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ABSTRAK 
Nama : Andi Hasmawati Kasim 
NIM : 20300113033 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Judul :Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba, (2) 
gambaran kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba dan (3) untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. 
Pada dasarnya penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 9 guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. Sampel dalam penelitian ini adalah guru di SDN 
No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 9 
orang, dengan menggunakan sampel jenuh atau mengambil keseluruhan populasi 
untuk dijadikan sampel. Dengan menggunakan jenis penelitian berdasarkan metode 
survei. Data diperoleh melalui instrumen angket dan dokumentasi, dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan kepala sekolah di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba berada pada kategori sedang yakni 77,78%. Adapun 
kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba berada pada kategori sedang yakni 66,67%. Sedangkan kesimpulan akhir 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru sebesar 98,01% atau 
jika dikonsultasikan pada pedoman interpretasi koefesien korelasi maka hubungan 
kedua variabel tersebut sangat kuat. 
Implikasi dalam penelitian ini memberikan gambaran, motivasi, semangat, dan 
perhatian yang serius terhadap kepala sekolah agar mampu meningkatkan gaya 
kepemimpinannya serta menjadikan guru lebih kompeten dalam bekerja. Sehingga 
Guru dapat meningkatkan kedisiplinannya dengan baik dan lebih menyadari akan 
tugas dan tanggungjawabnya sebagai guru dalam lembaga pendidikan. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 disingkat 
UUD 1945. Dalam pembukaan UUD 1945, jelas bahwa pemerintah Negara 
Indonesia yang dibentuk antaralain dimaksudkan untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa, maka tentu unsur yang sangat penting dan strategi serta harus 
mendapatkan perhatian dan perlindungan adalah unsur pendidik pada semua 
jenjang pendidikan (pendidikan dasar sampai perguruan tinggi).
1
 
Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu. Hal ini telah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu: “Setiap warga Negara 
mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu (pasal 5 
ayat 1 Undang-Undang Sisdiknas). Hal ini merujuk pada pasal 31 ayat (1) 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945.
2
 
Gaya kepemimpinan kepala sekolah sangat penting dalam mengejar mutu 
pendidikan yang diharapkan pada setiap sekolah. Sekolah akan maju jika 
dipimpin oleh kepala sekolah yang visioner, memiliki keterampilan manajerial, 
serta integrasi kepribadian dalam melakukan perbaikan mutu sekolah.
3
 
                                                          
1
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. IX; Yogyakarta: 
Graha Guru, 2014), h. 1. 
2
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h.13. 
3
Syafaruddin, Manajemen Mutu Terpadu Dalam Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT. 
Grasindo, 2002), h. 49  
2 
 
 
 
Kepala sekolah sebagai pemimpin yang bertanggung jawab meningkatkan 
mutu pendidikan di Madrasah, karena tugas kepala Madrasah adalah sebagai 
educator, manejer, administrator, supervisior, leader, motivator dan innovator.
4
 
Kepala sekolah sebagai pejabat formal karena pengangkatannya melalui proses 
yang berdasarkan peraturan yang berlaku di Indonesia.
5
 
Dari sejumlah faktor yang menjadi kunci keberhasilan suatu sekolah, 
Salah satu faktor penting adalah pemimpin sekolah. Ditangan pemimpin inilah 
sekolah menjadi berhasil, unggul bahkan hancur sekalipun. Sebagai pemimpin 
pendidikan. Kepala sekolah harus mampu membantu stafnya untuk memahami 
tujuan bersama yang akan dicapai ia harus memberi kesempatan kepada staf untuk 
saling bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Di samping 
itu, kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang 
tinggi. Ia harus mampu menciptakan suasana kerja yang tinggi. Ia juga harus 
mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, aman, penuh semangat  
dan mampu mengembangkan staf dalam kepemimpinannya.   
Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang paling berharga dalam 
bentuk peningkatan kualitas sumber daya insani untuk pembangunan suatu 
bangsa. Seringkali kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh mana masyarakat 
                                                          
4
Wahjosumido, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 32. 
5
S. Pamudji, Kepemimpinan Pemerintah Di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara.1995), h. 
22. 
3 
 
 
 
mengenyam pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu 
masyarakat, maka semakin majulah bangsa tersebut.
6
 
Pendidikan sebagai jantung kehidupan negeri ini membutuhkan 
kepemimpinan yang kuat dari pusat hingga daerah, dari presiden, menteri, 
direktur, manajer, kepala sekolah, sampai wali kelas. Semuanya memberikan 
konstribusi besar secara sinergis dan kolektif dalam menyukseskan agenda 
transformasi dunia pendidikan. Manajer pendidikan yang menaungi banyak 
lembaga pendidikan mempunyai kewenangan dalam memajukan lembaga 
pendidikan. Kepala sekolah memegang pusaka pendidikan. Ditangannya, 
dinamika pendidikan berjalan. Kepala sekolah yang progresif, dinamis, dan 
visioner akan membwa kemajuan signifikan dalam meningkatkan kualiatas 
pendidikan.
7
 Peningkatan mutu pendidikan saat ini merupakan suatu kebutuhan 
yang tidak dapat ditunda-tunda lagi. Keberhasilan pembangunan suatu bangsa 
ditentukan oleh keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas terutama 
dihasilkan lewat pendidikan yang berkualitas pula, sehingga pembinaan dan 
pengembangan pendidikan harus kita optimalkan mulai dari pendidikan dasar. 
Pembangunan Nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia 
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan seni 
                                                          
6
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Cet. V; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 287. 
7Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendiidkan 
Profesional (Cet. I; Jogjakarta:Diva Press, 2009), h. 127. 
4 
 
 
 
dalam beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia tahun 1945.
8
 
Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya banyak 
ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan merupakan faktor 
yang paling penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah.
9
 
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan 
menetukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuaan administrasi, memiliki 
komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan yang 
baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja guru melalui program 
pembinaan kemampuan tenaga kependidikan dan ketertiban guru dalam 
kedisiplinan waktu. Oleh karena itu, kepala sekolah harus mempunyai 
kepribadian, sifat-sifat serta kemampuan atau keterampilan untuk memimpin 
sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala 
sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan dan perasaan orang-orang bekerja 
sehingga kinerja guru selalu terjaga.
10
 
Dilihat dari gaya kepemimpinan kepala sekolah dapat berpengaruh dengan 
berbagai hal terutama dalam kedisiplinan guru, mungkin juga akan mempengaruhi 
siswa-siswi. Maka dari itu, gaya kepemimpinan yang dibutuhkan di sekolah 
adalah gaya kepemimpinan yang mampu mendorong untuk hal yang lebih baik. 
                                                          
8
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 91. 
9
Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah  (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 
47. 
10Dwi Rahmawati, “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan 
Kedisiplinan Guru di MIN Patuk Gunungkidul”, Skripsi  Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), 
h. 2. http://digilib.uin-suka.ac.id/11526/1/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 
(01 Februari 2017) 
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Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru.
11
 Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian khusus guru. Di dalam bidang pendidikan guru harus berperan secara 
aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan 
bidangnya. Guru tidak semata-mata mengajar dan mentransfer ilmu pengetahuan, 
tetapi juga sebagai pendidik yang mentransfer nilai-nilai sekaligus sebagai 
pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntut siswa dalam belajar. 
Dalam pelaksanaan tugas mendidik, guru memiliki sifat yang berbeda-
beda, ada yang bersemangat, penuh tanggung jawab, dan  adapula guru yang tidak 
memiliki rasa tanggung jawab, selain itu ada yang sering membolos datang tidak 
tepat pada waktunya dan tidak mematuhi perintah. Kondisi guru yang seperti 
inilah yang menjadi permasalahan di setiap lembaga pendidikan formal. 
Disiplin kerja guru sebagai salah satu penegak pendidikan di sekolah. 
Upaya yang telah dilakukan pemerintah untuk menegakkan disiplin pegawai 
melalui jaminan hukum yaitu Peraturan Pemerintahan No. 53 tahun 2010 tentang 
Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil BAB II Pasal 3 tentang kewajiban bagi 
para PNS agar menjalankan tugasnya dan masuk kerja sesuai dengan ketentuan 
jam kerja. Pasal 4 tentang larangan bagi para pegawai untuk menyalahgunakan 
wewenang yang telah diberikan.
12
 Namun, pada faktanya ketidakdisiplinan para 
pegawai masih saja menjadi topik yang diperbincangkan dikalangan para petinggi 
Negara. Hal tersebut memberikan gambaran bagi kita bahwa faktor lain yang 
                                                          
11
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika,  h. 21. 
12
https://ipb.ac.id/media/document/pdf/pp-ri-no-53-tahun-2010-tentang-disiplin-pns.pdf 
h. 3 (7 November 2017) 
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mempengaruhi disiplin kerja guru adalah kesadaran dan kemauan dalam diri guru 
itu sendiri. 
Adapun hasil observasi yang dilakukan pada hari Senin, tanggal 5 Juni 
2017. Sementara peneliti masih terlihat bahwa kedisiplinan guru di SDN No. 119 
Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba, masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal ini menunjukkan beberapa fenomena yang terjadi 
sebagai berikut: 
1. Sebagian guru kurang disiplin, hal ini terlihat masih ada guru yang 
terlambat datang ke sekolah sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
2. Masih ada guru yang melanggar tata tertib, misalnya guru sering telat 
datang (waktu mengajar) dan membolos sebelum jam pulang mengajar. 
3. Kurang adanya kesadaran guru dalam memberikan contoh kepada peserta 
didik. 
Kurangnya kedisiplinan guru disekolah tersebut diduga ada kaitannya 
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah, hal ini terlihat peristiwa sebagai 
berikut: 
1. Kepala sekolah kurang memberikan motivasi kepada bawahannya, terlihat 
bahwa kepala sekolah tidak memberikan reward atau punishment. 
2. Kepala sekolah kurang memberikan pengawasan terhadap bawahannya  
sehingga tidak memperhatikan guru-guru yang tidak menjalankan tata 
tertib. 
3. Kepala sekolah tidak menegur guru-guru yang terlambat datang, sehingga 
para guru mengulangi kesalahannya. 
7 
 
 
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan Guru di SDN No.119 
Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis akan mengemukakan 
masalah pokok tentang bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kedisiplinan guru di  SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba, dari masalah pokok tersebut dibuatkan sub masalah yaitu: 
1. Bagaimana gaya kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN No.119 
Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana kedisiplinan guru di SDN No.119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba? 
3. Apakah ada pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap kedisiplinan guru di SDN No.119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba? 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara terhadap 
masalah penelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan.
13
 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Ada 
pengaruh signifikan antara gaya kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba. 
                                                          
13
Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: PT. Alfabeta, 2010), h. 96. 
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Adapun hipotesis statistiknya: 
H0:  Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 
Kepala Sekolah terhadap kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing 
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
H1: Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan Kepala 
Sekolah terhadap kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. 
D. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel 
Sebelum membahas lebih jauh tentang persoalan yang dibahas, penulis 
terlebih dahulu akan memeberikan beberapa pengertian dasar variabel skripsi 
yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan Guru 
di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba”. 
Agar tidak timbul kesalahpahaman dalam memahami konteks judul skripsi 
ini, penting kiranya penulis memberikan batasan dan penegasan istilah dari judul 
tersebut. 
a. Gaya Kepemimpinan 
Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan keterampilan orang 
dalam memanfaatkan kekuasaanya untuk memengaruhi orang lain agar 
melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah 
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ditetapkan.
14
 Kata kepala sekolah berarti orang yang mempengaruhi atau 
memimpin sekolah.
15
 
Jadi gaya kepemimpinan adalah suatu pola atau perilaku yang konsisten 
ditampilkan seorang pemimpin yang diketahui oleh pihak lain ketika dia berusaha 
mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain. Berdasarkan hal tersebut, yang 
menjadi indicator dalam penelitian ini yaitu: (1) mengawasi dengan ketat terhadap 
tugas, (2) pengambilan keputusan, (3) memberikan intruksi, (4) memberikan 
kesempatan guru untuk menyampaikan saran, (5) bertangguing jawab, (6) 
memperhatikan hubungan baik dengan bawahannya, (7) memotivasi karyawan, 
(8) partisipasi, (9) menjalin komunikasi, dan (10) mengembangkan suasana 
bersahabat. 
b. Kedisiplinan Guru 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia 
karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dicapainya.
16
 Displin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang 
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah ada 
dengan rasa senang.
17
 
 
                                                          
14
Saefullah, Manajemen Pendidikan Islam (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2012), h. 139. 
15
W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Edisi III; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), h. 452. 
16
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), h. 193. 
17
Tutik Rachmawati dan Daryanto, Penilaian Kinerja Guru dan Angkat Kreditnya (Cet. I; 
Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 37. 
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Jadi kedisiplinan guru yaitu sikap taat dan patuh dalam meningkatkan 
kedisiplinan atau kesadaran seseorang dalam mentaati semua peraturan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan defenisi operasional, perlu menjelaskan 
batasan dan cakupan penelitian yang telah dipilih agar peneliti yang dilakukan 
mempunyai arah yang jelas. Penjelasan batasan dan cakupannya dalam penelitian 
ini adalah pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan 
guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yangmenggunakan teori T. Hani Handoko bahwa indikator gaya 
kepemimpinan kepala sekolah mencakup dua yaitu pertama, gaya dengan 
orientasi tugas, (1) mengawasi dengan ketat terhadap tugas, (2) pengambilan 
keputusan, (3) memberikan intruksi. Kedua gaya dengan orientasi karyawan, (1) 
memberikan kesempatan guru untuk menyampaikan saran, (2) bertangguing 
jawab, (3) memperhatikan hubungan baik dengan bawahannya, (4) memotivasi 
karyawan, (5) partisipasi, (6) menjalin komunikasi, dan (7) mengembangkan 
suasana bersahabat. 
Adapun indikator kedisiplinan guru dengan menggunakan teori Malayu 
Hasibuan yang mencakup: (1) taat pada peraturan, (2) melaksanakan tugas-tugas, 
(3) bertumpu pada etos kerja, dan (4) bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan 
semangat. 
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E. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan dari judul yang ditetapkan, maka penulis mengambil dari 
skripsi sebagai acuan dalam kajian pustaka yang berkaitan dengan variabel di atas: 
1. Tesis yang ditulis oleh Suwarno Program Pascasarjana, Program Studi 
Manajemen Pendidikan Universitas tahun 2007. Berjudul “Pengaruh 
Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi, dan Kompensasi 
pada Kedisiplinan Guru SD Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang” 
dan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut adalah ada 
pengaruh yang signifikansi secara bersama-sama kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap motivasi berprestasi dan kompensasi terhadap 
kedisiplinan guru.
18
 
2. Skripsi yang ditulis oleh Manhiatun Ni’mah, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Jurusan Kependidikan Islam Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga tahun 2012. Berjudul “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 
dalam Meningkatkan Kualitas pada MTs NU Terisi Indramayu Jawa 
Barat.” Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian sebelumnya adalah, 
terdapat pengaruh dan keterkaitan yang signifikansi antara gaya 
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas pada MTs 
NU Terisi Indramayu Jawa Barat.
19
 
                                                          
18Suwarno, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi, dan 
Kompensasi pada Kedisiplinan Guru SD Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang” Tesis 
Program Pascasarjana, Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas, 2007. 
19Manhiatun Ni’mah, “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 
Kualitas pada MTs NU Terisi Indramayu Jawa Barat”,Skripsi Jurusan Kependidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012. 
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3. Skripsi yang ditulis oleh Pahmuddin Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2011. 
Berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja 
Guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar”. Kesimpulan yang 
dapat diambil adalah terdapat korelasi yang positif antara kepemimpinan 
kepala sekolah dengan kinerja guru di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 
Makassar.
20
 
4. Skripsi yang ditulis oleh Hasriani Mahasiswi Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2010. 
Berjudul “Kepemimpinan Kepela Sekolah dalam Mengefektifkan Kinerja 
Guru di Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang”. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam mengeftikan kinerja guru yakni dengan mengikuti sertakan 
para guru dalam sebuah seminar, penataran, lokakarya serta pelatihan-
pelatihan pendidikan lainnya serta membimbing, mengarahkan dan 
membantu guru seperti memberi contoh model pembelajaran dan 
bimbingan konseling yang baik untuk meningkatkan kinerja guru.
21
 
5. Skripsi yang ditulis oleh Ishak Mahasiswa Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2016. 
Berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kedisiplinan 
                                                          
20Pahmuddin, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Makassar”, Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2011.  
21Hasriani, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengefektifkan Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang” Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2010. 
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Guru di Madrasah Tsanawiyah Guppi Samata Kecamatan Somba Opu 
Kabupaten Gowa”. Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini 
adalah terdapat pengaruh yang signifikansi antara supervisi kepala 
madrasah terhadap kedisiplinan guru di MTs Guppi Samata Kabupatan 
Gowa.
22
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN No.119 Karassing 
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui Kedisiplinan Guru di SDN No.119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap 
Kedisiplinan Guru di SDN No.119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi berbagai 
pihak. Secara lebih khusus penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
konstribusi bagi: 
 
 
                                                          
22Ishak, “Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kedisiplinan Guru di Madrasah 
Tsanawiyah Guppi Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, Skripsi Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2016. 
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a. Secara Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah dan keilmuan 
bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan guru di SDN No.119 
Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi sekolah, dapat berguna sebagai bahan referensi dalam upaya 
pembenahan dan peningkatan kualitas proses belajar mengajar di sekolah. 
2) Bagi guru, sebagai bahan informasi kepada guru untuk menambah 
wawasan dalam peningkatan kinerja guru karena keberhasilan seorang 
guru dalam proses pembelajaran. 
3) Bagi peneliti, akan mendapat pengalaman dan pemahaman pengetahuan 
tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
kedisiplinan guru dan sebagai penambahan pengetahuan bagi peneliti 
selanjutnya. 
15 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian  Gaya Kepemimpinan 
Menurut Kamus Bahasa Inggris kepemimpinan diambil dari kata lead yang 
berarti memimpin, sedangkan  leader  adalah seorang pemimpin dan  leadership 
adalah kepemimpinan.
1
 
Kepemimpinan itu adalah inti dari pada “manajemen”, sedangkan inti 
kepemimpinan adalah “human-relation”, maka mungkin lebih mendekati sasaran 
apabila “kepemimpinan” tersebut diberi defenisi yaitu “keseluruhan aktivitas 
dalam rangka mempengaruhi orang-orang agar mau bekerja sama untuk mencapai 
suatu tujuan yang memang diinginkan bersama”.2 
Ralp M. Stogdill seperti yang dikutip oleh Baego dan Suarga bahwa: 
Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi kagiatan-kegiatan kelompok 
yang diorganisir menuju kepada penentuan dan pencapaian tujuan.
3
 
Kepemimpinan merupakan aktivitas orang-orang yang terjadi diantara 
orang-orang dua bukan sesuatu yang dilakukan untuk orang-orang sehingga 
kepemimpinan melibatkan pengikut (followers).
4
 Kepemimpinan diterjemahkan 
ke dalam istilah sifat-sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-
                                                          
1
Purwono Sastro Amijoyo dan Robert K. Cunningham,  Kamus Inggris-Indonesia 
(Semarang: PT. Widya Karya, 2009), h. 224. 
2
Susilo Martoyo, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet. III; Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta, 2015),  h. 192. 
3
Baego Ishak dan Suarga,  Dasar-Dasar Manajemen Pendidikan (Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 148. 
4
Isjoni, Manajemen Kepemimpinan dalam Pendidikan (Bandung: Sinar Baru Algonsindo, 
2007), h. 20. 
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pola interaksi, hubungan kerjasama antarperan, kedudukan dari satu jabatan 
admnistratif dan persepsi dari lain-lain tentang legitimasi pengaruh.
5
 
Sebutan untuk kepemimpinan dalam khazanah Islam yaitu khalifah, imam, 
dan wali. Disamping khalifah, imam, dan wali sebutan untuk pemimpin atau 
kepemimpinan dalam praktiknya juga dikenal Amir dan Sultan yang artinya 
menunjukkan pemimpin negara. Menurut al Maraghi, khalifah disini diartikan 
sebagai pelaksana wewenang Allah swt merealisasikan berbagai perintahnya 
dalam kehidupan sesama manusia.
6
 
Pada konteks khalifah, Allah berfirman dalam QS. al Baqarah/2: 30. 
                             
                              
    
Terjemahan: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." 
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
7
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap individu (manusia) memiliki 
tugasnya masing-masing sebagai pemimpin (khalifah) di muka bumi. Setiap 
individu (manusia) akan mempertanggungjawabkan semua perbuatannya selaku 
                                                          
5
Wahjosumido, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya 
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), h.17. 
6
Syafruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), 
h. 194. 
7
Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: Diponegoro, 
2010), h. 6. 
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khalifah di muka bumi ini yang bertugas membangun dan memakmurkan bumi 
ini.
8
 
Adapun pengertian lain tentang kepemimpinan merupakan sifat pemimpin 
dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, serta merealisasikan visi dan misinya 
dalam dalam memimpin bawahan, masyarakat dalam suatu lingkungan sosial, 
organisasi atau negara. Kepemimpinan merupakan daya dan upaya yang 
dilakukan oleh seseorang, yang menjabat sebagai pemimpin dalam 
memepengaruhi orang lain agar menjalankan rencana kerja yang sudah ditetapkan 
demi tercapainya tujuan dengan cara yang efektif dan efisien.
9
 
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kepemimpinan itu adalah sifat dari 
seseorang yang mengacu pada interaksi sehingga terjadi kesinambungan berupa 
hubungan antara individu maupun kelompok dalam suatu wadah yang telah 
ditetapkan atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menggerakkan 
atau mempengaruhi orang lain sehingga mau berbuat sesuatu yang dapat 
membantu tercapainya tujuan tertentu. 
Setiap pemimpin mempunyai cara atau gaya dalam memimpin 
organisasinya. Gaya kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk 
memengaruhi bawahannya. Secara relatif ada tiga macam gaya kepemimpinan 
yang berbeda, yaitu otoriktis, demokratis atau partisipatif, dan laissez-faire, yang 
semuanya pasti mempunyai kelemahan-kelemahan dan keunggulannya. 
Perbedaan gaya kepemimpinan dalam organisasi akan mempunyai pengaruh yang 
berbeda pula pada partisipasi individu dan perilaku kelompok. 
                                                          
8Ahzami Sami‟un Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan Al-Qur‟an (Jakarta: Gema Insani, 
2006), h. 41. 
9
Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 
11. 
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Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu 
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin, yang menyangkut kemampuan 
dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau 
bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai dengan 
pendapat yang disampaikan oleh Davis dan Newstrom. Keduanya menyatakan 
bahwa pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan 
atau diacu oleh bawahan tersebut dikenal sebagai gaya kepemimpinan..
10
 
2. Asas-asas Kepemimpinan 
Asas- asas kepemimpinan adalah: 
a. Asas tujuan, bertolak dari anggapan bahwa kebutuhan tenaga kependidikan 
akan berharga dirinya mungkin dicapai dengan menyumbang pada suatu 
tujuan yang lebih tinggi. 
b. Asas keunggulan, bertolak dari anggapan bahwa setiap tenaga kependidikan 
membutuhkan kenyamanan serta harus memperoleh kepuasan dan 
memperoleh penghargaan pribadi. 
c. Asas mufakat, dalam hal ini pemimpin pendidikan harus mampu 
menghimpun gagasan bersama serta membangkitkan tenaga kependidikan 
untuk berpikir kreatif dalam melaksanakn tugasnya.
11
 
3. Macam-macam Gaya Kepemimpinan 
a. Menurut T. Hani Handoko, gaya kepemimpinan ada 2 di antaranya: 
1) Gaya dengan Orientasi Tugas 
Mengarahkan dan mengawasi bawahan secara tertutup untuk menjamin 
bahwa tugas dilaksanakan sesuai dengan yang dinginkan. Dengan gaya 
                                                          
10
Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, Pengantar Manajemen (3 IN 1) Untuk 
Mahasiswa Umum (Cet. I; Yogyakarta: Mediatera, 2015), h. 94 
11
Kompri, Manajemen Pendidikan Jilid 1 (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 323. 
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kepemimpinan ini lebih memperhatikan pelaksanaan pekerjaan dari pada 
pengembangan dan pertumbuhan pegawai atau karyawan. 
2) Gaya dengan Orientasi Karyawan 
Mencoba untuk lebih memotivasi bawahan dibanding mengawasi mereka. 
Mereka mendorong para anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-tugas 
dengan memberikan bawahan untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan, 
menciptakan suasana perubahan serta hubungan-hubungan saling mempercayai 
dan menghormati dengan para anggota kelompoknya.
12
 
b. Menurut Toman Sony Tambunan, gaya kepemimpinan ada 8 yakni: 
1) Kepemimpinan Otoriter 
Pola perilaku pemimpin yang menentukan semua keputusan mengenai 
kebijaksanaan, setiap langkah kegiatan dengan cara pelaksanaanya untuk setiap 
saat ditentukan oleh pemimpin, biasanya memberikan penugasan tertentu pada 
setiap anggota kelompok dan pemimpin cenderung lebih pribadi dalam pemberian 
penghargaan dan kritik terhadap setiap anggota kelompok. 
2) Kepemimpinan Demokratis 
Pola prilaku yang semua kebijakan dirumuskan melalui musyawarah dan 
diputuskan oleh kelompok, sedangkan pemimpin mendorong, ditetapkan kegiatan 
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan kelompok apabila diperlukan saran 
teknis pemimpin mengajukan beberapa alternatif untuk dipilih, setiap anggota 
bebas bekerja sama dengan siapapun dan pembagian tugas diserahkan kepada 
kelompok, dan pemimpin bersikap objektif dan senantiasa berdasarkan fakta 
dalam memberikan penghargaan dan kritik. 
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T. Hani Handoko, Manajemen (Edisi II; Cet. XXIII; Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 299. 
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3) Kepemimpinan Laissez Faire 
Pola perilaku yang kelompoknya mempunyai kebebasan sepenuhnya 
untuk mengambil keputusan dengan partsipasi minimal dari pemimpin, 
keterangan diberikan pemimpin dengan keterangan bahwa ia akan memberikan 
penjelasan jika diminta, pemimpin tidak pernah berpartisipasi penuh, dan dalam 
pembicaraan jarang timbul komentar yang spontan.  
4) Kepemimpinan Paternalistik 
Pemimpin ini menganggap bahwa melalui peran kepemimpinannya akan 
memberikan harapan kepada para pengikutnya, dimana pemimpin tersebut 
dihrapkan menjadi bapak bagi para pengikutnya, sehingga pemimpin tersebut 
menjadi tempat untuk bersandar, berlindung, bertanya serta untuk memperoleh 
nasehat. Pemimpin ini lebih mengutamakan kepentingan bersama, sehingga 
semua bawahannya akan diperhatikan secara merata dan diperlakukan seadil 
mungkin. 
5) Kepemimpinan Militeristik 
Pemimpin ini pemberian perintah dalam menggerakkan para bawahannya, 
bangga akan pangkat, jabatan, serta kekuasaan yang dimilikinya, mengaitkan 
kekuasaan dalam mengambil tindakan dan menggerakan bawahannya, 
memandang para bawahannya merupakan sesuatu yang paling rendah dan tidak 
ada apa-apanya, suka kepada formalitas yang berlebihan dan upacara resmi untuk 
berbagai kegiatan, memiliki rasa solidaritas kepada kelompok atau komunitasnya. 
Pemimpin ini sering melibatkan tugas dan tanggung jawabnya kepada pejabat 
yang dibawahnya atau kepada para bawahannya. 
6) Kepemimpinan Partisipatif 
Pemimpin yang mendesentralisasi wewenang. Pemimpin dan kelompok 
bertindak sebagai suatu unit sosial, para pegawai memperoleh informasi dari 
21 
 
pemimpin tentang kondisi yang mempengaruhi pekerjaan mereka dan didorong 
untuk menguasai adalah kepemimpinan, ungkapkan gagasan dan mengajukan 
saran. Inti dari kepemimpinan ini adalah kepemimpinan yang berusaha 
melibatkan, mengikutsertakan semua anggota organisasi di dalam mendukung 
peran dan tanggung jawab seorang pemimpin.  
7) Kepemimpinan Bebas Kendali 
Pemimpin yang menghindari kuasa dan tanggung jawab. Pemimpin 
sebagian besar bergantung pada kelompok untuk menetapkan tujuan dan 
menanggulangi masalahnya sendiri, jenis kepemimpinan ini kurang efektif di 
dalam menjalankan organisasi yang menghadapi persaingan. 
8) Kepemimpinan Karismatik 
Pemimpin ini memiliki daya tarik yang tinggi, sehinggga pemimpin 
tersebut memperoleh pengikut yang jumlahnya cukup banyak. Daya tarik tersebut 
tidak bisa diukur dari sudut apapun, baik dari segi kemampuan, fisik tubuh, usia 
yang matang, atau apapun yang bisa dinilai dari pemimpin. Pemimpin yang 
karismatik cenderung memiliki kepercayaan diri yang tinggi, keyakinan-
keyakinan, dan cita-cita yang kuat, serta kebutuhan yang kuat untuk 
mempengaruhi orang lain.
13
 
4. Teori Kepemimpinan 
a. Teori Genetis (Keturunan) 
Teori ini mengetengahkan pendapatnya bahwa seorang pemimpin akan 
menjadi pemimpin karena ia telah dilahirkan dengan bakat kepemimpinan. 
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Toman Sony Tambunan,  Pemimpin dan Kepemimpinan (Yogyakarta: Graha Ilmu. 
2015), h. 46. 
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b. Teori Sosial 
Teori ini merupakan kebalikan dari teori genetika. Teori ini 
mengetengahkan pendapat yang mengatakan bahwa setiap orang bisa menjadi 
pemimpin apabila diberikan pendidikan dn penglaman yang cukup. 
c. Teori Ekologis 
Teori ekilogis ini pada intinya berarti bahwa seseorang hanya akan 
berhasil menjadi pemimpin yang baik apabila ia telah memiliki bakat 
kepemimpinan.
14
 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah 
Seorang pemimpin berperilaku tidak sama antara pemimpin yang satu 
dengan yang lainnya, dikarenakan adanya berbagai faktor berbeda yang sangat 
memepengaruhinya. Berbagai faktor sikap dan perilaku pemimpin meliputi: 
a. Sistem nilai yang berlaku dan diyakini, setiap individu mulai dari kecil 
sampai dewasa ditanamkan berbagai nilai oleh orang tua, keluarga, guru dan 
lingkungan sekitar, dan berbagai nilai dapat bersifat holistic dan non holistic. 
Nilai holistic dan non holisstic akan membentuk keyakinan spesifik bagi para 
pemimpin organisasi dan keyakinan spesifik ini juga akan membentuk 
perilaku spesifik yang akan tercermin pada gaya kepemimpinan. 
b. Kemampuan kognitif, kemampuan kognitif meliputi kecerdasan dan 
kecekatan di dalam memahami dan menghayati sesuatu. 
                                                          
14
Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, Pengantar Manajemen (3 IN 1) Untuk 
Mahasiswa Umum. h. 95-96. 
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c. Latar belakang pendidikan, setiap orang mempunyai latar belakang 
pendidikan yang dilaluinya, tahapan pendidikan yang dilalui oleh seseorang 
akan dapat mempengaruhi gaya kepemimpinan seseoramg. Oleh kafrena itu 
dalam mengkaji gaya kepemimpinan maka sebaiknya perlu diperhatikan pula 
latar belakang pendidikan. 
d. Budaya organisasi, setiap organisasi mempunyai budaya yang tak tertulis 
tetapi diakui dan dirasakan keberadaannya di dalam organisasi. Budaya 
organisasi dibentuk pertama kali dari para pendiri organisasi, pendiri 
organisasi inilah yang membangun budaya organisasi yang bagaimana akan 
diberlakukan. Budaya organisasi yang sehat akan memunculkan pemimpin 
yang terbuka, cekatan, responsif terhadap lingkungan serta berkinerja tinggi, 
sedangkan organisasi yang kurang sehat dapat membuat gaya kepemimpinan 
sebaliknya.
15
 
B. Kedisiplinan Guru 
1. Pengertian Kedisiplinan Guru 
Pengertian disiplin menurut bahasa, disiplin adalah tata tertib (di 
madrasah, kemiliteran dan sabagainya); ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan 
tata tertib dan sebagainya.
16
 Sedangkan menurut Hadari Nabawi, disiplin diartikan 
bukan hanya sekedar pemberian hukuman atau paksaan agar setiap orang 
melaksanakan peraturan atau kehendak kelompok orang-orang tertentu. Sebagai 
pedoman Allah berfirman dalam Q.S. al-Ashr/103:1-3. 
                                                          
15
Siswandi, Aplikasi Manajemen Perusahaan “Analisis Kasus dan Pemecahannya” 
(Edisi Ketiga; Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h. 127. 
16
Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 208. 
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                       
                 
Terjemahan: 
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.
17
 
Ayat di atas menjelaskan tentang masa atau waktu yang di dalamnya 
berlangsung segala perbuatan manusia. Manusia yang berakal dan sudah dewasa 
(balighi) niscaya secara relatif mengalami kerugian, kecuali mereka yang 
dikecualikan. Orang-orang beriman adalah mereka yang membenarkan tentang 
arti kebaikan dan keburukan, mereka (manusia) akan memperoleh balasan atas 
semua perbuatan mereka, kebaikan dibalas dengan kebaikan, keburukan dibalas 
dengan kburukan pula. Kesabaran adalah suatu kekuatan kejiwaan yang membuat 
orang menjadi tabah ketika menghadapi kesulitan dalam pelaksanaan pekerjaan 
yang baik.
18
 Jadi kita harus patuh terhadap aturan dan selalu mengerjakan amal 
saleh karena itu semua pahala ataupun hasilnya akan kembali pada diri kita 
pribadi.  
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dinyatakan 
bahwa:  
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
                                                          
17
Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya. h. 601. 
18Syaikh Muhammad „Abduh, Tafsir Juz „Amma Muhammad „Abduh (Cet. VI; Bandung: 
Mizan Media Utama: 2001), h. 309. 
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mengevaluasi peserta didik dan pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
19
 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia 
karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat 
dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi organisasi perusahaan 
mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.
20
 
Dari beberapa pengertian tentang disiplin tersebut di atas diambil 
kesimpulan bahwa disiplin adalah taat terhadap aturan atau ketentuan-ketentuan 
yang telah disepakati guna untuk menciptakan suatu lembaga yang lebih baik. 
Kedisplinan merupakan hal yang paling penting dalam melakukan tugas apapun 
itu, untuk mencerminkan sikap profesionalisme seorang tenaga pendidik, 
mematuhi segala aturan yang telah ditetapkan sehingga dalam pelaksanaan tertata 
dengan baik. 
2. Macam-macam Disiplin 
Kedisiplinan adalah peraturan, norma-norma dan kebijakan-kebijakan 
yang harus dipatuhi. Disiplin dilihat dari segi guru sangat berpengaruh terhadap 
seluruh pihak terutama murid. Guru sebagai teladan dalam memperkenalkan 
kedisiplinan. 
                                                          
19
Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen, t.d., t.t, h. 2. http://uu-nomor-14-tahun-2005-ttg-guru-dan-dosen.pdf (18 
Juli 2017) 
20
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012),  h. 193.  
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a. Disiplin Waktu 
Hal ini sebagai sorotan utama bagi seorang guru. Sebagai patokan apabila 
sebelum bel masuk guru sudah hadir maka tergolong guru yang disiplin. Namum, 
sebaliknya apabila bel sudah berbunyi namun belum hadir dapat dikategorikan 
disiplin waktunya kurang baik. 
b. Disiplin Menegakkan Aturan 
Hal ini sangat mempengaruhi kewibawaan seorang guru. Menegakkan 
aturan tidak harus dengan kekerasan namun yang dicari adalah keadilannya. 
Keadilan baru ditegakkan dalam keadaan apapun. Karena keadilan menghantarkan 
dalam kehidupan yang maju, bahagia dan damai. 
c. Disiplin Sikap 
Disiplin sikap atau dengan kata lain mengontrol perbuatan diri sendiri 
karena merupakan awal dari menata perilaku orang lain. 
d. Disiplin dalam Beribadah 
Menjalankan ajaran agama juga menjadi parameter utama dalam 
kehidupan. Sebagai seorang guru, menjalankan ibadah adalah hal yang sangat 
penting.
21
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin 
Agar memiliki kedisplinan yang tinggi, maka kepala sekolah sebagai 
pimpinan harus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja guru 
                                                          
21Dwi Rahmawati, “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan 
Kedisiplinan Guru di MIN Patuk Gunungkidul”, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), 
h. 2. http://digilib.uin-suka.ac.id/11526/1/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf 
(01 Februari 2017) 
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diantaranya: kesejahteraan pegawai, ini merupakan faktor yang harus diperhatikan 
sesuai dengan kinerjanya, juga tidak kalah pentingnya teladan pimpinan 
lembaganya, karena bagaimana pun seorang pimpinan merupaka contoh bagi 
bawahannya, disamping itu juga pengawasanpun harus terus dilakukan guna 
mengetahui seberapa tinggi disiplinkah guru dalam menjalankan tugasnya, dan 
terakhir sangsi dan hukuman bagi guru yang kurang disiplin atau melanggar 
tindak indisipliner. 
Pada dasarnya ada dua dorongan yang mempengaruhi disiplin: 
a. Dorongan yang datang dari dalam diri manusia yaitu dikarenakan adanya 
pengetahuan, kesadaran, keamanan untuk berbuat disiplin. 
b. Dorongan yang datangnya dari luar yaitu dikarenakan adanya perintah, 
larangan, pengawasan, pujian, ancaman, sangsi, hukuman yang disesuaikan 
dengan tingkat indisipliner.
22
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Yusup Abdul Aziz, “Hubungan Disiplin Guru Terhadap Perilaku Keberagaman Siswa 
Menurut Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di SMP Islam YKS Depok),” 
Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2011), h. 19. http://digilib.uin-jakarta.ac.id/101473-YUSUP ABDUL AZIZ-
FITK.pdf (19 Juli 2017) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode survei. 
Menurut sugiyono metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari 
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan) tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test, 
wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam 
eksperimen).
1
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel bebas dengan variabel 
terikat. Dengan demikian penelitian ini mencoba untuk melihat pengaruh suatu 
vaiabel terhadap variabel yang lainnya melalui pengujian hipotesis, maka jenis 
penelitian ini adalah penelitian hipotesis atau penelitian penjelasan. Variabel 
adalah objek penelitian, yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
2
 Sedangkan 
dalam variabel penelitian ini, penulis menggunakan dua variabel yang akan 
dianalisis, yaitu:  
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (Independen Variabel) adalah Gaya Kepemimpinan Kepala 
Sekolah Variabel ini dilambangkan dengan “X”. 
 
                                                          
1
 http://S_PLS_0900209_CHAPTER3.pdf (19 Juli 2017)  
2
Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2011). h. 118. 
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b. Variabel Dependen 
Variabel terikat (Dependen Variabel) adalah Kedisiplinan Guru ini 
dilambangkan dengan “Y”. 
2. Lokasi Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SDN No.119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba. Lokasi penelitian tersebut dipilih kerena ingin 
mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah yang dimiliki kepala sekolah 
sesuai dengan judul penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Untuk memperoleh data, fakta dan informasi yang akan mengungkapkan 
dan menjelaskan permasalahan, penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah yaitu metode penelitian yang menekankan pada 
pengumpulan data yang berupa angka dan menggunakan analisis statistik sebagai 
dasar pemaparan data.
3
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang  
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Populasi adalah totalitas dari 
semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 
                                                          
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), h. 12. 
4
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013) 
h. 117. 
30 
 
yang akan diteliti.
5
 Populasi dari penelitian ini adalah kesuluruhan guru SDN 
No.119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba yang telah 
ditetapkan untuk dipelajari dan disimpulkan. Dalam penelitian ini, yang dijadikan 
populasi adalah Guru di SDN No.119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba yang berjumlah 9 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti. Menurut 
Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut, maka dapat diambil 
sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
6
 Populasi pada penelitian ini relatif 
kecil atau kurang dari 100 orang, maka penentuan pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah sampel jenuh atau sensus dengan jumlah 9 orang. 
Tabel 3.1 Populasi dan Sampel 
No Uraian Jumlah 
1 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 5 orang 
2 Honorer 4 orang 
 Jumlah 9 orang 
Sumber Data: Operator SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba  
 
 
 
                                                          
5
M. Iqbal Hasan, MM,  Pokok – Pokok Materi Statistik 2: Statistik Inferensif (Cet. I, 
Jakarta: Bumi aksara, 2002), h. 84. 
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. h. 112. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah dan memperjelas hasil penelitian, maka penulis 
membatasi penggunaan  instrumen  pada penelitian ini, dan adapun instrumen 
yang akan digunakan sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 
responden). Instrument  atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden.
7
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis.
8
 Analisis Dokumen, merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan pokok masalah yang 
diteliti. Dokumen dalam hal ini adalah barang yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis.
9
 
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung tempat 
penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film dokumen, absensi dan data yang relevan dengan penelitian. 
 
                                                          
7
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya Offset, 2010), h. 219. 
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 158. 
9
S. Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian. (Cet,III; Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2014), h.50.  
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya, dalam mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.
10
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Instrumen penelitian juga akan diuji 
dengan dua teknik, yaitu teknik analisis deskriktif dan teknik analisis inferensial. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket. 
Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 
data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 
responden). Instrument  atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi 
sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 
responden.
11
 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, 
yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 
responden dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan. Angket yang disajikan dalam 
bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban 
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) 
atau tanda check (√). 
Dalam instrumen ini dikembangkan dengan menggunakan skala Likert 
dengan empat skala. Skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. 
Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
                                                          
10
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian Edisi Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 
134. 
11
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya Offset, 2010), h. 219. 
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seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena sosial (variabel penelitian).
12
 
Lebih lanjut untuk dapat mengumpulkan data dengan teliti, maka perlu 
menggunakan instrument penelitian (alat ukur). Alat atau instrumen yang dipakai 
pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
kuesioner (angket) yang disusun dalam bentuk model Skala Likert. Skala likert 
yaitu metode penskalaan pernyataan sikap, pendapat  atau persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial.
13
 
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawaban sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Alternatif Jawaban dan Skor  
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai(SS)        : 4 Sangat Sesuai(SS)       : 1 
Sesuai                          : 3 Sesuai                          : 2 
Tidak Sesuai                : 2 Tidak Sesuai                : 3 
Sangat Tidak Sesuai    : 1 Sangat Tidak Sesuai    : 4 
 
a. Skala Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Skala gaya kepemimpinana kepala sekolah disusun berdasarkan pendapat 
yang dikemukakan oleh T. Hani Handoko yang akan dijadikan aspek variabel 
gaya kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut: gaya dengan orientasi tugas, 
mengarahkan dan mengawasi bawahan secara tertutup untuk menjamin bahwa 
                                                          
12
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet, I; Bandung: Alfabeta, 2014), h.312.  
13
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
D, h.134. 
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tugas dilaksanakan sesuai dengan yang dinginkan. Gaya dengan orientasi 
karyawan, mencoba untuk lebih memotivasi bawahan dibanding mengawasi 
mereka. Mereka mendorong para anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-
tugas dengan memberikan bawahan untuk berpartisipasi dalam pembuatan 
keputusan, menciptakan suasana perubahan serta hubungan-hubungan saling 
mempercayai dan menghormati dengan para anggota kelompoknya.
14
 
Tabel 3.3  
Kisi-kisi Skala Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 
Variabel  Aspek Indikator Nomor Butir 
Gaya 
Kepemimpinan 
Berorintasi tugas 
(task oriented) 
1. Memperhatikan 
penyelesaian tugas 
1 
2. Mengawasi dengan 
ketat terhadap 
tugas 
2,3 
 
3. Pengambilan 
keputusan 
 
4,5,6,7,8 
4. Memberikan 
intruksi 
9,10,11 
 
Berorientasi 
bawahan 
(employed 
oriented) 
5. Meberikan 
kesempatan kepada 
guru untuk 
menyampaikan 
saran 
12,13,14 
 
6. Bertanggung jawab 15 
7. Memperhatikan 
hubungan baik 
dengan 
bawahannya 
16,17,18 
8. Memotivasi 
karyawan 
19,20 
9. Partisipasi 21,22,23 
                                                          
14
T. Hani Handoko, Manajemen (Edisi II; Cet. XXIII; Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 299. 
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10. Menjalin 
komunikasi 
24,25,26,27 
11. Mengembangkan 
suasana bersahabat 
28 
 
b. Skala Kedisiplinan Guru 
 Skala kedisiplinan guru disusun  dengan empat aspek kedisiplinan guru 
yaitu: (1) taat pada aturan (2) melaksanakan tugas-tugas (3) bertumpu pada etos 
kerja (4) bekerja dengan jujur, tertib, cermat, dan semangat.
15
 
Table 3.4  
Kisi-kisi Skala Kedisiplinan Guru 
 
Variabel  Aspek Indikator Nomor Butir 
Kedisiplinan 
Guru 
Taat pada peraturan 1. Datang sebelum 
jam pelajaran 
dimulai 
1,2,3 
2. Melaksanakan 
hasil kepetusan 
meskipun tidak 
ada kepala 
sekolah 
4,5,6 
 
3. Tidak melanggar 
hasil kesepakatan 
bersama 
7,8,9 
 
Melaksanakan 
tugas-tugas  
4. Melaksanakan 
tugas dan 
kewajiban yang 
telah diberikan 
10,11 
5. Melaksanakan 
tugas dari kepala 
sekolah 
12,13 
6. Mengutamakan 
kepentingan 
sekolah 
14,15 
Bertempuh pada 
etos kerja 
7. Memegang teguh 
atas kepercayaan 
yang telah 
diberikan 
16,17 
8. Menjalankan 18,19,20,21 
                                                          
15
M. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, h. 190. 
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tugas sesuai 
dengan peraturan 
yang telah ada 
 
9. Berdedikasi 
tinggi pada tugas 
22,23,24,25 
Bekerja dengan 
jujur, tertib, cermat 
dan semangat 
10. Melaksanakan 
tugas sampingan 
selain tugas 
pokok 
26,27 
11. Bekerja sesuai 
dengan prosedur 
dan mekanisme 
28 
12. Membuat laporan 
sesuai degan 
kenyataan 
29,30 
13. Bekerja secara 
sistematis 
31 
14. Memeriksa hasil 
pekerjaan yang 
telah 
dilaksanakan 
32 
15. Membuat laporan 33,34 
 
F. Validasi dan Realibilitas Istrumen. 
1. Uji Validasi Instrumen 
Uji validasi bertujuan untuk menjelaskan ketepatan dan kecermatan suatu 
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu instrumen dianggap memiliki 
validitas tinggi jika dapat memberikan hasil pengukuran yang sesuai dengan 
tujuannya. Pengujian validitas dilakukan menggunakan teknik uji validitas 
internal. Uji validitas internal dilakukan melalui uji validitas butir. Untuk menguji 
validitas butir digunakan  program komputer SPSS 16. 
Hasil uji coba 28 butir pernyataan gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terdapat 18 butir yang valid, 10 butir yang tidak valid yaitu nomor 1, 3, 4, 7, 9, 12, 
16, 19, 22, 27. Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrument, telah diwakili 
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oleh butir yang lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 18 butir. Hasil uji 
validitas instrument dapat dilihat pada lampiran. Distribusi penyebaran butir valid 
dan gugur bias dilihat pada table 3.5. 
Tabel 3.5  
Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur Angket Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
 
Variabel  Aspek Indikator Nomor Butir 
Gaya 
Kepemimpinan 
Berorintasi tugas 
(task oriented) 
1. Memperhatikan 
penyelesaian tugas 
1* 
2. Mengawasi dengan 
ketat terhadap tugas 
2,3* 
 
3. Pengambilan 
keputusan 
4*,5,6,7*,8 
4. Memberikan 
intruksi 
9*,10,11 
 
Berorientasi 
bawahan 
(employed 
oriented) 
5. Meberikan 
kesempatan kepada 
guru untuk 
menyampaikan 
saran 
12*,13,14 
 
6. Bertanggung jawab 15 
7. Memperhatikan 
hubungan baik 
dengan bawahannya 
16*,17,18 
8. Memotivasi 
karyawan 
19*,20 
9. Partisipasi 21,22*,23 
10. Menjalin 
komunikasi 
24,25,26,27* 
11. Mengembangkan 
suasana bersahabat 
28 
*butir yang gugur 
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Hasil uji coba 34 butir pernyataan kedisiplinan guru, terdapat 21 butir 
yang valid, 13 butir yang tidak valid yaitu nomor 1, 2, 4, 5, 10, 11, 14, 17, 20, 24, 
25, 26, 33. Untuk selanjutnya butir yang tidak valid tidak digunakan dalam 
penelitian karena setelah disesuaikan dengan kisi-kisi instrument, telah terwakili 
oleh butir yang lain, sehingga dalam penelitian menggunakan 21 butir. Hasil uji 
validitas instrument dapat dilihat dalam lampiran. Distrubusi penyebaran butir 
valid dan gugur bisa dilihat pada tabel 3.6 
Tabel 3.6 
Distribusi Penyebaran Butir Valid dan Gugur Angket Kedisiplinan Guru 
 
Variabel  Aspek Indikator Nomor Butir 
Kedisiplinan 
Guru 
Taat pada 
peraturan 
1. Datang sebelum 
jam pelajaran 
dimulai 
1*,2*,3 
2. Melaksanakan hasil 
kepetusan 
meskipun tidak ada 
kepala sekolah 
4*,5*,6 
 
3. Tidak melanggar 
hasil kesepakatan 
bersama 
7,8,9 
 
Melaksanakan 
tugas-tugas  
4. Melaksanakan 
tugas dan 
kewajiban yang 
telah diberikan 
10*,11* 
5. Melaksanakan 
tugas dari kepala 
sekolah 
12,13 
6. Mengutamakan 
kepentingan 
sekolah 
14*,15 
Bertempu pada 
etos kerja 
7. Memegang teguh 
atas kepercayaan 
yang telah 
diberikan 
16,17* 
8. Menjalankan tugas 
sesuai dengan 
peraturan yang 
telah ada 
18,19,20*,21 
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1 2 3 4 
  9. Berdedikasi tinggi 
pada tugas 
22,23,24*,25* 
Bekerja dengan 
jujur, tertib, cermat 
dan semangat 
10. Melaksanakan 
tugas sampingan 
selain tugas pokok 
26*,27 
11. Bekerja sesuai 
dengan prosedur 
dan mekanisme 
28 
12. Membuat laporan 
sesuai degan 
kenyataan 
29,30 
13. Bekerja secara 
sistematis 
31 
14. Memeriksa hasil 
pekerjaan yang 
telah dilaksanakan 
32 
15. Membuat laporan 33*,34 
*butir yang gugur 
2. Uji Realibilitas Instrumen 
Uji reliabilitas bertujuan untuk menjelaskan kekonsistenan hasil 
pengukuran bila dilakukan dua kali pengukuran atau lebih terhadap gejala yang 
sama. Hasilnya ditunjukkan oleh sebuah indeks yang menunjukkan tingkat 
kehandalan alat ukur. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan program komputer SPSS 16. Hasil pengujian realibilitas dengan 
menggunakan SPSS 16, dapat dilhat pada tabel berikut. 
Tabel 3.7 
Reliabilitas Data Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kedisiplinan 
Guru 
 
Aspek Cronbach’s Alpha Items 
Gaya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah 
0,896 18 
Kedisiplinan Guru 0,883 21 
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Berdasarkan hasil uji validasi dan uji reliabilitas di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa instrument yang telah dibuat sudah memenuhi syarat untuk 
mengukur gaya kepemimpinan kepala sekolah dan kedisiplinan guru. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang 
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan penelitian ilmiah. Pada tahap analisis 
data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
statistik deskriptif dan teknik statistik inferensial untuk mengetahui adanya 
pengaruh gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan Guru di 
SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
1. Analisis deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum.
16
 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu  sistem pemikiran, ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Adapun analisis Deskriptif yang 
digunakan  adalah analisis deskriptif  kuantitatif dengan rumus sebagai berikut: 
                                                          
16
Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010) h. 29. 
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a. Rentang data 
Rentang data (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang 
terbesar dengan data terkecil yang ada dalam kelompok itu. Rumusnya 
adalah: 
  R = xt - xr 
 Dimana:  
R= Rentang 
xt = Data terbesar dalam kelompok 
xr = Data terkecil dalam kelompok 
b. Jumlah kelas interval 
 Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  K =1 + 3,3 log n 
 Dimana:  
K= jumlah kelas interval 
N = jumlah data observasi 
log= logaritma  
c. Panjang kelas 
 Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
  P = 
 
 
 
 Dimana: 
 P = panjang kelas 
 R = Rentang 
 K= jumlah kelas interval 
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d. Mean atau rata-rata 
Me = 
∑     
∑  
 
Dimana: 
Me  = Mean untuk data bergolongan 
∑    = Jumlah data / sampel 
fixi  = Produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(xi). Tanda  kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data. 
e. Persentase 
 P = %100x
N
f
 
Keterangan :  
P  = Angka persentase 
f Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N Jumlah  responden
17
 
f. Standar deviasi 
SD = √
∑          
 
     
 
g. Kategorisasi 
Syaifuddin Azwar berpendapat bahwa dalam menentukan kategori skala 
menggunakan patokan sebagai berikut. 
 
                                                          
17
Sudijono Anas, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta : PT. Raja. Grafindo Persada, 
2006), h. 43. 
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Tabel 3.8  
Tabel Penentuan Kategori 
 
Interval Kategori 
X ≥ (μ + 1,0σ) Tinggi 
(μ − 1,0σ)≤ X <(μ + 1,0σ) Sedang 
X < (μ − 1,0σ) Rendah 
Keterangan: 
μ = mean (rata-rata) 
σ = standar deviasi.18 
 
2. Analisis Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) untuk populasi 
di mana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Regresi linear sederhana 
Regresi linear sederhana memperkirakan satu variable terikat berdasarkan 
satu variable bebas. Variable terikat diberi notasi Y dan variable bebas diberi 
notasi X, sehingga bentuk yang dicari adalah regresi Y atas X. 
Dengan menggunakan persamaan: 
Y = a + bX 
                                                          
18
Saifuddin Azwar,  Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),  h. 
149. 
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Ket: 
Y = Nilai yang diprediksikan 
a  = Koefisien regresi x 
b  = koefisien regresi y 
X = nilai variable independen 
Untuk koefisien – koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus: 
   
 ∑   ∑              
            
 
  
                 
           
 
Keterangan: 
n = jumlah populasi 
X = nilai variabel independen 
Y = nilai variabel dependen 
b. Uji Signifikan (Uji-t) 
Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisplinan guru di SDN No. 119 
Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
Sebelum dilanjutkan dengan penguji hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien b 
(penduga b) sebagai berikut: 
1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
Se = 
√                
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2) Untuk koefisien regresi b ( penduga b) kesalahan bakunya dirumuskan: 
   =
  
√   
     
 
 
c. Penguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0  : β =           β0 = 0 
 H ı : β ≠ β0 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α  = 5% = 0,05           ⁄  = 0,025 
 b = n-2 k 
 t=0,05;n 
3) Menentukan t hitung  
t  
   
  
 
 ket: 
 th= t hitung/ hasil regresi 
 sb= simpagan baku keselahan baku 
4) Menghitung nilai r dengan rumus Product Moment Corelation: 
   =
∑  
√ ∑    ∑  
  
Ket: 
rxy  : koefisien korelasi 
∑    : jumlah hasil kali skor X dengan skor Y yang berpasangan 
∑    : jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X 
∑ y2  : jumlah skor yang di kaudratkan dalam sebaran Y19 
                                                          
19
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 
D, h. 255. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah 
SDN No. 119 Karassing merupakan salah satu sekolah yang terletak di Desa 
Tugondeng Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba, sebelah Utara berbatasan 
dengan Desa Bonto Rannu dan Desa Lembang Kecamatan Kajang, Sebelah Selatan 
berbatasan dengan Karassing dan Desa Paccarammengan, sebelah Barat berbatasan 
dengan Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe dan Desa Bonto Biraeng Kecamatan 
Kajang, sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pataro dan Desa Singa. Kondisi 
ekonomi penduduk Kecamatan Herlang dan sekitarnya sebagian besar terdiri dari 
masyarakat petani ekonomi menengah. Sebahagiaan bermatapencaharian sebagai 
pedagang, pegawai, dan buruh. Nomor NPSN 40304398 yang berakreditasi B dengan 
luas tanah 2,015 m
2
 yang berada pada lokasi yang strategis, karena sekolah ini 
terletak beberapa meter dari jalan raya sehingga jauh dari kebisingan kendaraan. 
Ditinjau dari faktor keamanan SDN No. 119 Karassing berada pada lingkungan yang 
aman dan kondusif. Hal ini merupakan salah satu faktor  pendukung dalam mengelola 
pendidikan di sekolah ini. Sejak berdirinya pada tanggal 31 Desember 1947 , SDN 
No. 119 Karassing telah banyak mencetak alumni yang handal di bidangnya masing-
masing, alumni yang berprestasi baik pada taraf nasional maupun taraf internasional. 
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2. Visi dan Misi SDN No. 119 Karassing 
SDN No. 119 Karassing menyusun visi “Mewujudkan Sumber Daya Manusia 
atau Lulusan yang Berkualitas dari Segi IPTEK dan IMTAQ” dengan misi sebagai 
berikut:  
a. Terwujudnya pembelajaran melalui PAIKEM 
b. Terwujudnya pembinaan guru secara berkesinambungan 
c. Terwujudnya suasana agamais di sekolah 
d. Terwujudnya kegiatan keagamaan secara rutin 
e. Terwujudnya peningkatan peran serta masyarakat terhadap sekolah sebagai 
pelayanan masyarakat 
3. Keadaan Personalia SDN No. 119 Karassing 
 Data keadaan personalia SDN No. 119 Karassing pada 2016/2017 dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Keadaan Personalia di SDN No. 119 Karassing Tahun 2017 
 
No. Personalia 
Jumlah 
Total 
LK P 
1. Kepala Sekolah 1 - 1 
2. Guru 3 5 8 
3. Komite Sekolah 1 - 1 
4. Bujang Sekolah 1 - 1 
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1 2 3 4 5 
5. Operator 1 - 1 
6. Peserta Didik 53 51 104 
Jumlah 60 56 116 
Sumber data: Dokumen tentang profil SDN No. 119 Karassing 
Tabel di atas menunjukkan daftar personalia yang ada di SDN No. 119 
Karassing yang  merupakan sumber daya manusia yang menjalankan sekolah tersebut 
dalam rangka mencapai visi dan misi secara efektif dan efisien. Dengan melihat 
daftar tabel tersebut maka dapat dikatakan bahwa jumlah personalia yang ada di SDN 
No. 119 Karassing sudah cukup memadai dalam memajukan sekolah dan 
menjalankan tugas dari setiap profesi yang ada di sekolah. 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana  di SDN No. 119 Karassing 
 Sarana dan prasarana merupakan penunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar, tanpa fasilitas yang tersedia tujuan pendidikan yang diharapakan kepada 
peserta didik tidak akan tercapai. Sarana dan prasarana yang lengkap akan membantu 
para pendidik untuk lebih maksimal dalam memberikan pegajaran kepada peserta 
didik yang mempunyai gaya belajar beraneka ragam. Dengan demikian, perlu ada 
perhatian yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor untuk mengecek dan 
melakukan pengadaan alat dan bahan pengajaran agar dapat meningkatkan mutu 
pendidikan. Berikut adalah keadaan sarana dan prasarana yang ada di SDN No. 119 
Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
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Tabel 4.2 
Keadaan Sarana di SDN No. 119 Karassing 
 
No Jenis Sarana Letak Kepemilikan Jumlah Status 
1 Meja Guru Ruang Guru Milik 7 Baik 
2 Kursi Guru Ruang Guru Milik 12 Baik 
3 Lemari Ruang Guru Milik 1 Baik 
4 Tempat Sampah Ruang Guru Milik 1 Baik 
5 Tempat cuci tangan Ruang Guru Milik 1 Baik 
6 Jam Dinding Ruang Guru Milik 1 Baik 
7 Rak Surat Kabar Ruang Guru Milik 1 
Tidak 
Baik 
8 Lemari Katalog Ruang Guru Milik 1 Baik 
9 Papan pengumuman Ruang Guru Milik 1 Baik 
10 Kursi Pimpinan Ruang Guru Milik 1 Baik 
11 Meja Pimpinan Ruang Guru Milik 1 Baik 
12 Penanda Waktu (Bell Sekolah) Ruang Guru Milik 1 Baik 
13 Tempat Tidur UKS Ruang Guru Milik 1 
Tidak 
Baik 
14 Perlengkapan P3K Ruang Guru Milik 1 Baik 
15 Timbangan Badan Ruang Guru Milik 1 Baik 
16 Meja Siswa Kelas 3                        Milik 12 Baik 
17 Kursi Siswa Kelas 3                        Milik 16 Baik 
18 Meja Guru Kelas 3                        Milik 8 Baik 
19 Kursi Guru Kelas 3                        Milik 1 Baik 
20 Papan Tulis Kelas 3                        Milik 1 Baik 
21 Lemari Kelas 3                        Milik 1 Baik 
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1 2 3 4 5 6 
22 Meja Siswa 
Perpustakaan 
Sekolah 
Milik 12 Baik 
23 Lemari 
Perpustakaan 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
24 Rak Buku 
Perpustakaan 
Sekolah 
Milik 4 Baik 
25 
Kursi Kerja 
Perpustakaan 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
26 Meja Kerja / sirkulasi 
Perpustakaan 
Sekolah 
Milik 1 Baik 
27 Meja Siswa Kelas 4                        Milik 16 Baik 
28 Kursi Siswa Kelas 4                        Milik 22 Baik 
29 Meja Guru Kelas 4                        Milik 1 Baik 
30 Kursi Guru Kelas 4                        Milik 1 Baik 
31 Papan Tulis Kelas 4                        Milik 1 Baik 
32 Meja Siswa Kelas 5                        Milik 12 Baik 
33 Kursi Siswa Kelas 5                        Milik 24 Baik 
34 Meja Guru Kelas 5                        Milik 1 Baik 
35 Kursi Guru Kelas 5                        Milik 1 Baik 
36 Papan Tulis Kelas 5                        Milik 1 Baik 
37 Lemari Kelas 5                        Milik 1 Baik 
38 
Meja TU 
Ruang 
Komputer Milik 1 Baik 
39 
Kursi TU 
Ruang 
Komputer Milik 1 Baik 
40 
Komputer 
Ruang 
Komputer Milik 1 Baik 
41 Printer Ruang 
Komputer 
Milik 1 Baik 
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1 2 3 4 5 6 
42 Meja Siswa Kelas 2                        Milik 7 Baik 
43 Kursi Siswa Kelas 2                        Milik 13 Baik 
44 Meja Guru Kelas 2                        Milik 1 Baik 
45 Kursi Guru Kelas 2                        Milik 1 Baik 
46 Papan Tulis Kelas 2                        Milik 1 Baik 
47 Meja Siswa Kelas 6                        Milik 12 Baik 
48 Kursi Siswa Kelas 6                        Milik 24 Baik 
49 Meja Guru Kelas 6                        Milik 1 Baik 
50 Kursi Guru Kelas 6                        Milik 1 Baik 
51 Papan Tulis Kelas 6                        Milik 1 Baik 
52 Lemari Kelas 6                        Milik 1 Baik 
53 Tempat Air (Bak) WC                             Milik 0 - 
54 Gayung WC                             Milik 0 - 
55 
Perlengkapan makan dan 
minum Ruang                          Milik 1 Baik 
56 Meja Siswa Kelas 1                        Milik 6 Baik 
57 Kursi Siswa Kelas 1                        Milik 12 Baik 
58 Meja Guru Kelas 1                        Milik 1 Baik 
59 Kursi Guru Kelas 1                        Milik 1 Baik 
60 Papan Tulis Kelas 1                        Milik 1 Baik 
61 Lemari Kelas 1                        Milik 1 Baik 
Sumber Data Dokumentasi: Sarana di SDN No. 119 Karassing 
Tabel di atas merupakan daftar tentang jumlah sarana yang ada di SDN No. 
119 Karassing yang dapat dipergunakan sekarang ini terdiri dari berbagai macam 
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sarana baik itu meja, kursi, lemari, papan tulis, tempat sampah dan lain-lain. Dengan 
melihat daftar tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa jumlah sarana yang ada di 
SDN No. 119 Karassing sudah cukup memadai dalam proses pembelajaran. 
Tabel 4.3 
Keadaan Prasarana di SDN No. 119 Karassing 
 
No. Nama prasarana Panjang Lebar Persentase Tingkat 
Kerusakan (%) 
Status 
Kepemilikan 
1.  Kelas 1 9 8 33,72 Milik 
2.  Kelas 2 9 8 32,19 Milik 
3.  Kelas 3 9 8 37,3 Milik 
4.  Kelas 4 9 8 34,36 Milik 
5.  Kelas 5 9 8 27,34 Milik 
6.  Kelas 6 9 8 31,64 Milik 
7.  Perpustakaan Sekolah 8 6 33,42 Milik 
8.  Ruang 1 3 34,83 Milik 
9.  Ruang Guru 9 8 29,34 Milik 
10.  Ruang Komputer 1 3 33,06 Milik 
11.  WC 3 2 2 Milik 
12.  WC 3 2 5,91 Milik 
Sumber Data Dokumentasi: Prasarana di SDN No. 119 Karassing 
Tabel di atas merupakan daftar tentang jumlah prasarana yang ada di SDN 
No. 119 Karassing yang dapat dipergunakan sekarang ini terdiri dari berbagai macam 
sarana baik itu ruang guru, ruang kelas, perpustakaan sekolah, wc dan lain-lain. 
Dengan melihat daftar tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa jumlah prasarana 
yang ada di SDN No. 119 Karassing sudah cukup memadai dalam proses 
pembelajaran. 
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5. Keadaan Guru SDN No. 119 Karassing 
Data keadaan guru SDN No. 119 Karassing dapat dilihat pada tabel berikut 
ini:  
Tabel 4.4 
Keadaan Guru di SDN No. 119 Karassing 
 
NO. NAMA JABATAN STATUS 
PENDIDIKAN TERAKHIR 
BIDANG 
STUDI 
YANG 
DIAJARKAN 
PROG JUR 
1.  Baharuddin, A.Ma.Pd, S.Pd Kepala 
Sekolah 
PNS Guru 
Kelas 
Guru Kelas SD/MI Guru Kelas 
SD/MI/SLB 
2. Muhammad Basir, S.Pd Guru Kelas PNS Guru 
Kelas 
Guru Kelas SD/MI Guru Kelas 
SD/MI/SLB 
3. Muhammad Ramli, S.Pd Guru Kelas PNS Guru 
Kelas 
Guru Kelas SD/MI Guru Kelas 
SD/MI/SLB 
4. Muhammad Saleh, S.Pd Guru 
Mapel 
PNS Guru 
Mapel 
Pedidikan 
Kewarganegaraan 
Pendidikan 
Jasmani, 
Olahraga, dan 
Kesehatan 
5. Nurmala, S.Pd Guru Kelas PNS Guru 
Kelas 
Guru Kelas SD/MI Guru Kelas 
SD/MI/SLB 
6. Hartati, A.Md, S.Pd.I Guru 
Mapel 
Honorer Guru 
Mapel 
Pendidikan Agama 
Islam 
Pendidikan 
Agama Islam 
7. Akirah, A.Md, S.Pd Guru Kelas Honorer  Guru 
Kelas 
Ilmu Pendidikan 
Alam 
Guru Kelas 
SD/MI/SLB 
8. Jurni Hado, A.Ma.Pd, S.Pd Guru Kelas Honored Guru 
Kelas 
Guru Kelas SD/MI Guru Kelas 
SD/MI/SLB 
9. Sitti Saelang Guru Kelas Honored Guru 
Kelas 
Guru Kelas SD/MI Guru Kelas 
SD/MI/SLB 
Sumber Data Dokumentasi: Guru di SDN No. 119 Karassing 
Tabel di atas merupakan daftar tentang jumlah guru yang ada di SDN No. 119 
Karassing sebagian besar memiliki kompetensi sesuai dengan bidang yang diajarkan 
dan adapula yang tidak sesuai. 
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B. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN No. 
119 Karassing 
  Pelaksanaan gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN No. 119 Karassing 
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba tergolong sedang. Hal ini dikarenakan 
Kepala Sekolah telah melaksanakan supervisi dengan baik, hanya saja belum 
maksimal dalam melakukan aktivitas pengawasan dan pembinaan terhadap para 
pegawai di. SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba.  
Data skor yang menggambarkan gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN 
No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba, yang diperoleh dari 9 
responden, dan dibuat dalam tabulasi serta dihitung jumlah skor tiap responden. Data 
tersebut kemudian diproses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel. 4.5 
Skor Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN No. 119 Karassing Kecamtan 
Herlang Kabupaten Bulukumba 
 
No Responden Skor 
1 R1 61 
2 R2 42 
3 R3 68 
4 R4 57 
5 R5 59 
6 R6 58 
7 R7 62 
8 R8 64 
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1 2 3 
9 R9 63 
Jumlah 534 
Sumber: Jumlah data angket 
Berdasarkan hasil data diatas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 106, dan skor terendah = 80 dari jumlah sampel (n) = 9 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 106-80 = 26 
b. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 9 
 = 1 + 3,3 (0,95) 
 = 1 + 3,135 
 = 4,135  
 = 4 (dibulatkan) 
c. Panjang kelas 
 P = 
 
 
 
 = 
  
 
  
= 6,5  
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= 7 (dibulatkan) 
d. Distribusi Frekuensi Relatif 
      
 
 
         
Tabel 4.6 
Tabel Distribusi Frekuensi Relatif Gaya Kepemimpinan  Kepala Sekolah di SDN 
No. 119 Karassing 
 
Interval Skor  F f (%) 
42-45 1 11,11% 
46-49 0 0% 
50-53 0 0% 
54-57 1 11,11% 
58-61 3 33,33% 
62-65 3 33,34% 
66-69 1 11,11% 
Jumlah 9 100% 
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e. Mean ( ̅) 
Tabel 4.7 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Skor Fi Xi Xi
2
 Fi.Xi Fi.Xi
2
 
42-45 1 43,5 1892,25 43,5 1892,25 
46-49 0 47,5 2256,25 0 0 
50-53 0 51,5 2652,25 0 0 
54-57 1 55,5 3080,25 55,5 3080,25 
58-61 3 59,5 3540,25 178,5 10620,75 
62-65 3 63,5 4032,25 190,5 12096,75 
66-69 1 67,5 4556,25 67,5 4556,25 
Jumlah 9 388,5 22009,75 535,5 32246,25 
 
 ̅ = 
 fixi
 fi
 
= 
     
 
 
= 59,5 
= 60 (dibulatkan) 
f. Standar Deviasi (SD) 
SD 
√ fixi
 
 
( fixi )
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√         
        
 
   
 
 √
                  
 
 
     = √   
     = 6.92 
      = 7 (dibulatkan) 
Tabel 4.8 
Tabel Deskriptif Statistik Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN No. 119 
Karassing 
 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 9 
Skor Terendah 42 
Skor Tertinggi 68 
Rata-Rata (mean) 60 
Standar Deviasi (SD) 7 
 
g. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 21 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 
4 kriteria penilaian. sehingga diperoleh rentangan skor 42 sampai 68. Data ini 
diperoleh dari 9 orang yaitu tenaga kependidikan yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor,  skor terendah 42 dan skor tertinggi 68, dengan mean 
sebesar 60 standar deviasi sebesar 7. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi 
menjadi skala 3. 
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Untuk mengetahui kategori kepala sekolah di SDN No. 119 Karassing, dapat 
diketahui dengan mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian 
supervisi kepala sekolah di SDN No. 119 Karassing, yang digolongkan kedalam 3 
(tiga) kategori, dengan perhitungan sebagai berikut: 
                     
                    
         53 
                                
                               
            67 
                     
                        
                          
 
Tabel 4.9 
Kategorisasi Skor Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN No. 119 
Karassing 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<53 1 Rendah 11,11% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 )    X<67 7 Sedang 77,78% 
X ≥ (µ+1,0   X ≥ 67 1 Tinggi 11,11% 
Jumlah 9  100% 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 9 guru 
sebagai sampel, 1 atau 11,11% responden yang berada dalam kategori rendah, dan 7 
atau 77,78% responden  yang berada dalam kategori sedang, serta 1 atau 11,11% 
responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, 
gaya kepemimpinana kepala sekolah di SDN No. 119 Karassing berada dalam 
kategori sedang yakni 77,78%. 
2. Gambaran Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten  Bulukumba 
  Gambaran Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba tergolong sedang. Hal ini dikarenakan masih adanya pegawai 
yang belum disiplin saat mengerjakan amanah yang dibebankan kepadanya. Sebagian 
pegawai masih sering terlambat datang ke sekolah sehingga membuat aktivitas 
pendidikan menjadi terbengkalai. Tentu hal tersebut akan berdampak negatif terhadap 
kualitas pendidikan di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba. Guru secara tidak langsung ikut berperan dalam meningkatkan mutu 
pendidikan., karena yang mengatur jadwal pelajaran, urusan surat menyurat, dan 
segala hal yang berhubungan dengan administrasi adalah guru. Oleh karena itu, 
kepala sekolah perlu memperhatikan dan mengevaluasi, serta memberikan sanksi 
yang tegas terhadap pegawai yang belum mampu maksimal dalam menjalankan 
tugas-tugasnya, termasuk disiplin kerja guru. 
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Data skor yang menggambarkan kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing  
yang diperoleh dari 9 responden, dan dibuat dalam tabulasi serta dihitung jumlah skor 
tiap responden. Data tersebut kemudian diproses dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Jumlah Data Angket Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing 
 
No Responden Skor 
1 R1 70 
2 R2 53 
3 R3 78 
4 R4 65 
5 R5 71 
6 R6 63 
7 R7 71 
8 R8 69 
9 R9 79 
Jumlah 619 
 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi dari skala psikologi 
yang digunakan = 79, dan skor terendah = 53 dari jumlah sampel (n) = 9 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
 = 79-53 = 26 
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b. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
 = 1 + 3,3 log 11 
 = 1 + 3,3 (0,95) 
 = 1 + 3,135 
 = 4,135 
 = 4 (dibulatkan) 
Panjang kelas 
 P = 
 
 
 
 = 
  
 
  
= 6,5 
 = 7 (dibulatkan) 
c. Distribusi Frekuensi Relatif 
      
 
 
          
Tabel 4.11 
Tabel Distribusi Frekuensi relatif Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing 
 
Kelas Interval  Fi f % 
53-56 1 11,11% 
57-60 0 0% 
61-64 1 11,11% 
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1 2 3 
65-68 1 11,11% 
69-72 4 44,45% 
73-76 0 0% 
77-80 2 22,22% 
Jumlah 9 100% 
 
d.  Mean ( ̅) 
Tabel 4.12 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
 
Interval Skor Fi Xi Xi
2
 Fi.Xi Fi.Xi
2
 
53-56 1 54,5 2970,25 54,5 2970,25 
57-60 0 58,5 3422,25 0 0 
61-64 1 62,5 3906,25 62,5 3906,25 
65-68 1 66,5 4422,25 66,5 4422,25 
69-72 4 70,5 4970,25 282 19881 
73-76 0 74,5 5550,25 0 0 
77-80 2 78,5 6162,25 157 12324,5 
Jumlah 9 465,5 31403,75 622,5 43504,25  
  ̅ = 
 fixi
 fi
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= 
     
 
 
       
= 69 (dibulatkan) 
e. Standar Deviasi (SD) 
SD 
√ fixi
 
 
( fixi )
 
 
   
 
 
√         
        
 
   
 
 √
                  
 
 
     = √   
     = 7,48 
     = 7 (dibulatkan) 
Tabel 4.13 
Tabel Desriptif Statistik Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing 
 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 9 
Skor Terendah 53 
Skor Tertinggi 79 
Rata-Rata (mean) 69 
Standar Deviasi (SD) 7 
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f. Kategori Skor Responden 
Angket penelitian ini berjumlah 21 item soal dengan 4 alternatif jawaban, dan 
4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 53 sampai 79. Data ini 
diperoleh dari 9 guru yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor disiplin kerja pegawai di SDN No119 Karassing skor 
terendah 53 dan skor tertinggi 79, dengan mean sebesar 69 dan standar deviasi 
sebesar 7. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi menjadi skala 3. 
Untuk mengetahui kategori kedisiplinan guru dapat diketahui dengan 
mengkategorikan skor responden. Adapun interval penilaian kedisiplinan di SD 
Negeri 119 Karassing, yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori, dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
1)                   
             
  62 
2)                             
                        
      76 
3)    µ              
             
  76 
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Tabel 4.14 
Kategorisasi Skor Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<62 1 Rendah 11,11% 
(µ-1,0    X < (µ+1,0 ) 62 X<76 6 Sedang 66,67% 
X ≥ (µ+1,0   X ≥ 76 2 Tinggi 22,22% 
Jumlah 9  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kedisiplinan guru, dengan 
memperhatikan 9 guru sebagai sampel, 1 atau 11,11% responden yang berada dalam 
kategori rendah, dan 6 atau 66,67% responden  yang berada dalam kategori sedang, 
serta 2 atau 22,22% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa, kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing berada dalam 
kategori sedang yakni 66,67%. 
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan 
Guru di SDN No. 119 Karasssing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba 
Adanya masalah kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karasssing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba menjadikan perlu adanya perbaikan atau evaluasi 
yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pimpinan teratas dalam suatu lembaga 
pendidikan. Kurangnya kedisiplinan guru dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain 
kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap para guru, 
kurangnya ketegasan terhadap pemberian sanksi, pemberian reward, dan juga dapat 
disebabkan dalam diri pegawai itu sendiri. Mereka belum menyadari pentingnya 
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kedisiplinan dalam kehidupan. Perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara 
variable X (gaya kepemimpinan kepala sekolah), Y (kedisiplinan guru) di SDN No. 
119 Karassing. 
a. Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Tabel 4.15 
Tabel Penolong Mencari Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
terhadap Kedisiplinan Guru 
 
NO X Y X
2
 Y
2
 X.Y 
1 61 70 3721 4900 4270 
2 42 53 1764 2809 2226 
3 68 78 4624 6084 5304 
4 57 65 3249 4225 3705 
5 59 71 3481 5041 4189 
6 58 63 3364 3969 3654 
7 62 71 3844 5041 4402 
8 64 69 4096 4761 4416 
9 63 79 3969 6241 4977 
Jumlah 534 619 32112 43071 37143 
   
Untuk mengolah data diatas penulis menggunakan rumus regresi sederhana: 
   Y = a + bX 
1) Dimana untuk menghitung nilai   dengan menggunakan persamaan 
Analisis regresi sederhana 
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Y =  a + bX 
a = 
 ∑  (∑  )  ∑   ∑   
 ∑    ∑   
 
  
                          
                 
 
= 
                  
              
 
= 
     
    
 
= 11,15 
b = 
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
= 
                     
                 
 
= 
              
                
= 
    
     
= 0,97 
MakaY = 11,15 + 0,97 X 
b. Uji signifikan ( Uji t )  
1) Untuk regresi, kesalahan bakunyan dirumuskan: 
    √
      ∑      ∑   
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  √
                                  
   
 
 √
                      
 
 
 √
      
 
 
 √      
      
 
2) Untuk regresi b(pendugab ) kesalahan baku akan dirumuskan : 
    
  
√∑   
 ∑   
 
 
  
    
√      
      
 
 
   
    
√      
      
 
 
 
    
√            
 
 
    
√   
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c. Menguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : βo =        βo = 0 
Ha : β ≠ βo 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
                     
             
                       
3) Menetukan nilai uji statistik 
   
      
  
 
 
      
    
 
       
4) Menentukan uji r  
 
      
∑  
√ ∑    ∑   
 
 
     
√              
 
 
     
√          
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 0,99 
d. Menentukan Kesimpulan 
Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, jika thitung < ttabel atau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan thitung 
> ttabel atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 4,619 sementara ttabel = 1,895 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih bedar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisiplinan guru di SDN No. 
119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
Selain itu, nilai     sebesar 0,99 besarnya pengaruh variabel X dengan Y  
adalah 0,99
2
 x 100%=  98,01% bila dikonsultasikan pada pedoman interpertasi 
koefisien menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y berada pada 
kategori sangat kuat. Dengan demikian, gaya kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
pengaruh yang sangat kuat terhadap kedisiplinan guru.  
C. Pembahasan 
1. Deskripsi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah di SDN No. 119 
Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
dengan memperhatikan 9 guru sebagai sampel, 1 atau 11,11% responden yang berada 
dalam kategori rendah, dan 7 atau 77,78% responden  yang berada dalam kategori 
sedang, serta 1 atau 11,11% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal 
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tersebut menggambarkan bahwa, gaya kepemimpinan kepala sekolah di SDN No. 119 
Karassing berada dalam kategori sedang yakni 77,78%. 
Salah satu bagian penting pendidikan yang mempunyai peranan dalam 
mencapai tujuan pendidikan yaitu bagaimana gaya kepemimpinan yang dilakukan 
kepala sekolah. Pemimpin adalah orang yang mempunyai kemampuan mempengaruhi 
orang lain agar melakukan sesuatu pekerjaan sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. Pencapaian tujuan itu dapat dilihat dari kinerja guru. Kerja guru akan 
berlangsung dengan baik apabila dilandasi oleh kedisiplinan yang tinggi.  
Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam menunjang 
tercapainya tujuan organisasi sekolah. Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi 
yang sangat berpengaruh dan menetukan kemajuan sekolah harus memiliki 
kemampuaan administrasi, memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam 
melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan yang baik harus dapat mengupayakan 
peningkatan kinerja guru melalui program pembinaan kemampuan tenaga 
kependidikan dan ketertiban guru dalam kedisiplinan waktu.  
Dengan demikian kepala sekolah harus mempunyai kepribadian, sifat-sifat 
serta kemampuan atau keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. 
Dalam perannya sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus memperhatikan 
kebutuhan dan perasaan orang-orang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga. 
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2. Deskripsi Kedisiplinan Guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan 
Herlang Kabupaten Bulukumba 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif kedisiplinan guru, dengan 
memperhatikan 9 guru sebagai sampel, 1 atau 11,11% responden yang berada dalam 
kategori rendah, dan 6 atau 66,67% responden  yang berada dalam kategori sedang, 
serta 2 atau 22,22% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa, kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing berada dalam 
kategori sedang yakni 6 atau 66,67%. 
Di sekolah guru harus menanamkan rasa kedisiplinan baik dalam dirinya 
sendiri ataupun kepada siswanya agar dapat menjalankan tugas dan tanggug 
jawabnya dengan baik. Tanpa adanya sikap disiplin yang dimiliki oleh seorang guru 
dalam menjalankan tugasnya, maka tidak heran bila hasil akhir pembelajaran tidak 
sesuai dengan yang di cita-citakan. Rendahnya disiplin kerja guru akan 
mengakibatkan buruknya mutu pendidikan di sekolah. Kedisiplinan harus ditanamkan 
kepada setiap individu, baik itu para guru atau pun siswanya. Sebagai pendidik, 
segala sikap dan perilaku yang dilakukannya tentu akan dilihat dan dicontohkan oleh 
siswanya. Jika seorang guru memiliki sikap kedisiplinan, maka tidak dapat disalahkan 
bila siswanya juga mengikuti perilaku sang guru yang disiplin tersebut. Disiplin kerja 
yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab yang harus dipikul oleh seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, yang mendorong semangat kerja 
dalam mewujudkan tujuan organisasi. Untuk itu disiplin dalam bentuk pelaksanaan 
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peraturan sangat diperlukan bagi karyawan, guru dan peserta didik sebagai wujud 
nyata dari pengawasan dalam menciptakan tata tertib organisasi sekolah/madrasah.  
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Kedisiplinan 
Guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba 
 
 Dari hasil perhitungan diperoleh                            untuk 
taraf signifikan 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kedisplinan guru di SDN No. 119 Karassing 
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba. 
Selanjutnya dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata 
ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang Kabupaten 
Bulukumba. Selain itu, besarnya pengaruh variabel X dengan Y adalah 98,01%. 
Hal ini juga selaras dengan penelitianya Ishak Mahasiswa Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Jurusan Manajemen Pendidikan Islam tahun 2016. 
Berjudul “Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kedisiplinan Guru di 
Madrasah Tsanawiyah Guppi Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”. 
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
signifikansi antara supervisi kepala madrasah terhadap kedisiplinan guru di MTs 
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Guppi Samata Kabupatan Gowa.
1
 Dan selaras juga dengan penelitianya Suwarno 
Program Pascasarjana, Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas tahun 
2007. Berjudul “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi, dan 
Kompensasi pada Kedisiplinan Guru SD Kecamatan Pringapus Kabupaten 
Semarang” dan kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut adalah ada 
pengaruh yang signifikansi secara bersama-sama kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi berprestasi dan kompensasi terhadap kedisiplinan guru.
2
 
Berdasarkan kesimpulan judul skripsi dan tesis tersebut maka bisa diketahui 
salah satu faktor kedisiplinan guru adalah dilihat dari gaya kepemimpinan kepala 
sekolah yang dapat mempengaruhi berbagai hal terutama dalam kedisiplinan guru, 
serta akan mempengaruhi kedisiplinan tenaga pendidik dan peserta didik. Maka dari 
itu, gaya kepemimpinan yang dibutuhkan di sekolah adalah gaya kepemimpinan yang 
mampu mendorong untuk hal yang lebih baik. 
                                                          
1Ishak, “Pengaruh Supervisi Kepala Madrasah terhadap Kedisiplinan Guru di Madrasah 
Tsanawiyah Guppi Samata Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, Skripsi Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2016. 
2Suwarno, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Berprestasi, dan Kompensasi 
pada Kedisiplinan Guru SD Kecamatan Pringapus Kabupaten Semarang” Tesis Program Pascasarjana, 
Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas, 2007. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari uraian tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dan pengaruhnya 
terhadap kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing Kecamatan Herlang 
Kabupaten Bulukumba maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil analisis deskriptif gaya kepemimpinan kepala sekolah, dengan 
memperhatikan 9 guru sebagai sampel, 1 atau 11,11% responden yang berada 
dalam kategori rendah, dan 7 atau 77,78% responden  yang berada dalam 
kategori sedang, serta 1 atau 11,11% responden yang berada dalam kategori 
tinggi. Hal tersebut menggambarkan bahwa, gaya kepemimpinan kepala 
sekolah di SDN No. 119 Karassing berada dalam kategori sedang yakni 
77,78%. 
2. Hasil analisis deskriptif kedisiplinan guru, dengan memperhatikan 9 guru 
sebagai sampel, 1 atau 11,11% responden yang berada dalam kategori rendah, 
dan 6 atau 66,67% responden  yang berada dalam kategori sedang, serta 2 
atau 22,22% responden yang berada dalam kategori tinggi. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa, kedisiplinan guru di SDN No. 119 Karassing berada 
dalam kategori sedang yakni 66,67%. 
3. Karena                              , maka Ho ditolak. Berdasarkan 
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap kedisplinan guru di SDN No. 119 Karassing 
Kecamatan Herlang Kabupaten Bulukumba dan pengaruhnya sebesar 98,01% 
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atau jika dikonsultasikan pada pedoman interpretasi koefesien korelasi maka 
hubungan kedua variabel tersebut sangat kuat. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas dan 
berbagai keterbatasan yang dimiliki penulis dalam penelitian ini, serta 
implikasinya dalam upaya memberikan motivasi, semangat, dan perhatian yang 
serius terhadap kepala sekolah, guru, dan peneliti selanjutnya maka saran yang 
dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:. 
1. Kepada kepala sekolah agar mampu meningkatkan kualitas 
kepemimpinan, kualitas pembinaan, pemberian teguran, dan sanksi, 
sehingga akan mampu meningkatkan kedisiplinan guru. 
2. Kepada para guru agar lebih menyadari akan tugas dan tanggungjawabnya 
sebagai guru dalam lembaga pendidikan. Guru adalah salah satu yang akan 
mendorong meningkatnya kualitas pendidikan.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk melanjutkan 
penelitian yang serupa dengan melihat faktor-faktor yang lain yang 
mempengaruhi kedisiplinan guru seperti kesadaran individu pemberian 
reward, dan lain sebagainya. 
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LAMPIRAN I 
UJI VALIDITAS HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
1. Uji Validitas Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00002 56.1111 52.111 .410 .895 
VAR00005 56.2222 47.944 .867 .883 
VAR00006 55.6667 49.000 .459 .893 
VAR00008 55.7778 44.944 .716 .884 
VAR00010 55.8889 50.611 .469 .893 
VAR00011 56.2222 47.194 .437 .897 
VAR00013 55.5556 50.278 .517 .892 
VAR00014 56.1111 49.361 .530 .891 
VAR00015 56.0000 52.500 .235 .898 
VAR00017 56.2222 44.694 .756 .882 
VAR00018 55.7778 51.194 .361 .895 
VAR00020 56.1111 43.361 .816 .879 
VAR00021 55.7778 50.444 .464 .893 
VAR00023 55.3333 50.000 .866 .888 
VAR00024 55.7778 50.444 .464 .893 
VAR00025 56.0000 51.250 .436 .894 
VAR00026 56.3333 42.750 .661 .889 
VAR00028 55.8889 47.361 .651 .887 
 
 
 
 
 
 
2. Uji Validitas Kedisiplinan Guru 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Squared Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00003 65.6667 53.750 .768 . .868 
VAR00006 66.0000 59.000 .437 . .880 
VAR00007 66.0000 60.750 .417 . .880 
VAR00009 65.2222 56.194 .761 . .870 
VAR00012 66.5556 68.278 .379 . .904 
VAR00013 65.3333 54.750 .860 . .866 
VAR00014 65.6667 59.750 .366 . .882 
VAR00015 65.6667 53.000 .704 . .870 
VAR00016 65.8889 58.611 .574 . .876 
VAR00018 65.8889 62.111 .386 . .882 
VAR00019 66.1111 57.861 .486 . .878 
VAR00021 65.4444 59.528 .546 . .877 
VAR00022 65.4444 59.778 .515 . .878 
VAR00023 65.6667 55.250 .809 . .868 
VAR00027 65.4444 63.528 .353 . .888 
VAR00028 65.8889 62.111 .386 . .882 
VAR00029 65.5556 55.778 .732 . .870 
VAR00030 65.8889 60.111 .228 . .889 
VAR00031 65.6667 57.750 .558 . .876 
VAR00032 65.4444 60.778 .389 . .881 
VAR00034 65.5556 52.278 .747 . .868 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
UJI RELIABILITAS HASLI UJI COBA INSTRUMEN 
a. Uji Reliabilitas Statistics 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.896 18 
 
b. Uji Reliabilitas Statistics 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.883 .885 21 
 
LAMPIRAN III 
LEMBAR KISI-KISI GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DI 
SDN NO. 119 KARASSING KECAMATAN HERLANG KABUPATEN 
BULUKUMBA 
 
Variabel  Aspek Indikator Pernyataan 
Gaya 
Kepemimpinan 
Berorintasi 
tugas 
(task 
oriented) 
1. Mengawasi 
dengan ketat 
terhadap tugas 
1. Kepala sekolah 
mengawasi dengan ketat 
terhadap tugas yang 
diberikan kepada guru 
untuk diselesaikan 
2. Pengambilan 
keputusan 
 
2. Kepala sekolah 
memberikan solusi dalam 
membuat keputusan guru 
3. Kepala sekolah tidak 
membuat keputusan yang 
tegas dalam rapat 
4. Kepala sekolah menetukan 
sendiri keputusan yang 
diambilnya 
3. Memberikan 
intruksi 
5. Kepala sekolah 
memberikan arahan sesuai 
dengan situasi yang 
dihadapinya 
6. Kepala sekolah 
memberikan intruksi yang 
jelas ketika memebrikan 
tugas kepada bawahan 
Berorientas
i bawahan 
(employed 
oriented) 
4. Meberikan 
kesempatan 
kepada guru 
untuk 
menyampaikan 
saran 
7. Kepala sekolah 
memberikan kesempatan 
kepada guru untuk 
menyampaikan saran pada 
saat rapat sekolah 
8. Kepala sekolah 
memberikan kesempatan 
kepada huru untuk 
menyampaikan saran pada 
saat rapat sekolah 
5. Bertanggung 
jawab 
9. Kepala sekolah dapat 
mempertanggungjawabka
n pemecahan masalah 
yang ditempuh 
6. Memperhatikan 
hubungan baik 
dengan 
10. Kepala sekolah 
memperhatikan kesehatan 
dan kesejahteraan para 
bawahannya guru 
11. Kepala sekolah 
memberikan perhatian 
terhadap guru-guru yang 
memiliki masalah 
 7. Memotivasi 
karyawan 
12. Kepala sekolah 
memotivasi guru untuk 
mencari gagasan/ide-ide 
baru dalam melakukan 
pembelajran 
8. Partisipasi 13. Kepala sekolah mampu 
meberikan inovasi untuk 
mencapai misi baru 
sekolah 
14. Kepala sekolah ikut 
berpartisipasi dalam 
berbagai hal tentang yang 
berhubungan dengan 
sekolah 
9. Menjalin 
komunikasi 
15. Kepala sekolah selalu 
menjalin komunikasi yang 
harmonis dengan semua 
guru 
16. Kepala sekolah memiliki 
kemampuan komunikasi 
yang baik dan memiliki 
perhatian yang terhadap 
guru 
17. Kepala sekolah selalu 
membicarakan masalah 
yang dialami oleh sekolah 
dengan para guru 
10. Mengembangkan 
suasana 
bersahabat 
18. Kepala sekolah 
menciptakan lingkunga 
yang bersahabat terhadap 
bawahannya 
 
 
 
 
LAMPIRAN IV 
LEMBAR KISI-KISI KEDISIPLINAN GURU DI SDN NO. 119 
KARASSING KECAMATAN HERLANG KABUPATEN BULUKUMBA 
 
Variabel  Aspek Indikator Pernyataan 
Kedisiplinan 
Guru 
Taat pada 
peraturan 
1. Datang sebelum 
jam pelajaran 
dimulai 
1. Saya sering memberikan 
pelajaran tidak tepat 
pada waktunya 
2. Melaksanakan 
hasil kepetusan 
meskipun tidak 
ada kepala 
sekolah 
2. Saya melakukan hasil 
rapat ketika sedang 
diawasi oleh kepala 
sekolah 
3. Tidak melanggar 
hasil kesepakatan 
bersama 
3. Saya berusaha tidak 
melanggar hasil 
kesepakatan bersama 
4. Saya menghargai 
kesepakatan meskipun 
kesepakatan bersama 
rekan-rekan guru 
5. Saya tidak menjaga etika 
dan hasil kesepakatan 
bersama 
Melaksanakan 
tugas-tugas  
4. Melaksanakan 
tugas dari kepala 
sekolah 
6. Walaupun  saya 
bertentangan dengan 
pendapat pribadi, saya 
akan melaksanakan 
tugas-tugas dan perintah 
kepala sekolah 
7. Saya tidak patuh 
terhadap perintah yang 
diberikan 
5. Mengutamakan 
kepentingan 
sekolah 
8. Saya lebih 
mementingkan urusan 
pribadi daripada urusan 
lembaga 
Bertempu 
pada etos 
kerja 
6. Memegang teguh 
atas kepercayaan 
yang telah 
diberikan 
9. Saya tidak akan 
menyalahgunakan 
keperacayaan yang telah 
diberikan oleh kepala 
sekolah 
7. Menjalankan 
tugas sesuai 
dengan peraturan 
yang telah ada 
10. Saya selalu datang 
sesuai dengan aturan 
yang telah ditentukan 
11. Saya menjalankan tugas 
tidak berdasarkan yang 
telah ada 
12. Saya setiap harinya 
memakai seragam dan 
tanda  pengenal sesuai 
dengan ketentuan dan 
norma yang berlaku 
8. Berdedikasi tinggi 
pada tugas 
13. Saya menjunjung tinggi 
peraturan yang berlaku 
di sekolah dengan penuh 
tanggung jawab 
14. Saya berdedikasi tinggi, 
jujur, dan 
bertanggungjawab 
penuh terhadap tugas 
yang diberikan 
Bekerja 
dengan jujur, 
tertib, cermat 
dan semangat 
9. Melaksanakan 
tugas sampingan 
selain tugas pokok 
15. Saya telah mengharap 
imbalan ketika ada tugas 
sampingan 
10. Bekerja sesuai 
dengan prosedur 
dan mekanisme 
16. Saya melakukan 
pekerjaan sesuai dengan 
prosedur dan mekanisme  
yang berlaku 
11. Membuat laporan 
sesuai dengan 
kenyataan 
17. Untuk mendapatkan 
kepercayaan orang lain, 
saya membuat laporkan 
sesuai dengan kenyataan 
18. Saya tidak pernah 
melaporkan kegiatan 
yang saya lakukan 
12. Bekerja secara 
sistematis 
19. Saya bekerja dengan 
segala usaha, secara 
utuh, cermat dan 
sistematis 
13. Memeriksa hasil 
pekerjaan yang 
telah dilaksanakan 
20. Saya meminta tanda 
tangan kepala sekolah, 
sebelum buku rapor saya 
serahkan kepada siswa  
14. Membuat laporan 21. Dalam membuat laporan 
saya tidak 
menyapaiakan dengan 
keadaan yang 
sebenarnya 
 
LAMPIRAN V 
 
   LEMBAR ANGKET GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
TERHADAP KEDISIPLINAN GURU di SDN No. 119 KARASSING 
KECAMATAN HERLANG KABUPATEN BULUKUMBA 
 
 
A. Pendahuluan 
Demi keabsahan dan keakuratan penelitian ini, maka sangat diharapkan 
kepada responden dapat memberikan jawaban yang objektif terhadap pertanyaan 
atau pernyataan yang ada dalam kuisioner ini. 
Jawaban responden adalah informasi yang sangat berharga bagi penelitian 
ini. Oleh sebab itu atas kesediaan Ibu/Bapak diucapkan banyak terima kasih. 
B. Identitas Responden 
- Nama : 
- Status : PNS/Non PNS/Honorer 
- NIP : 
- Pangkat/golongan : 
- Jenis Kelamin : L/P 
- Pendidikan terakhir : 
- Akta mengajar : Memiliki/Tidak memiliki 
- Hari/tanggal : 
 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan berikut kemudian jawablah 
semua pernyataan sesuai dengan keadaan dan perasaan anda yang 
sesungguhnya. 
2. Pilihlah  salah satu jawaban dari empat jawaban yang tersedia. Untuk 
jawaban skala SS,S  KS,TS. 
Keterangan: 
SS = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sangat Sesuai 
 S = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Sesuai 
KS = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Kurang Sesuai 
TS = Bila anda merasa pernyataan yang diajukan Tidak Sesuai  
 
3. Berilah tanda ceklist ( ) pada jawaban yang anda pilih 
4. Dalam memberikan jawaban tidak ada yang benar atau yang salah. 
Usahakan memberikan jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dan 
jangan sampai terlewatkan. 
5. Kerahasiaan dalam pengisian angket ini akan kami jaga 
6. Atas partisipasi dan kesediannya dalam pengisian angket ini kami ucapkan 
terimakasih. 
 
 
1. Skala Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1. Kepala sekolah mengawasi dengan ketat terhadap 
tugas yang diberikan kepada guru untuk 
diselesaikan 
    
2. Kepala sekolah memberikan solusi dalam membuat 
keputusan guru 
    
3. Kepala sekolah tidak membuat keputusan yang 
tegas dalam rapat 
    
4. Kepala sekolah menetukan sendiri keputusan yang 
diambilnya 
    
5. Kepala sekolah memberikan arahan sesuai dengan 
situasi yang dihadapinya 
    
6. Kepala sekolah memberikan intruksi yang jelas 
ketika memebrikan tugas kepada bawahan 
    
7. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada 
guru untuk menyampaikan saran pada saat rapat 
sekolah 
    
8. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada 
huru untuk menyampaikan saran pada saat rapat 
sekolah 
    
9. Kepala sekolah dapat mempertanggungjawabkan 
pemecahan masalah yang ditempuh 
    
10. Kepala sekolah memperhatikan kesehatan dan 
kesejahteraan para guru 
    
11. Kepala sekolah memberikan perhatian terhadap 
guru-guru yang memiliki masalah 
    
12. Kepala sekolah memotivasi guru untuk mencari 
gagasan/ide-ide baru dalam melakukan 
pembelajaran 
    
13. Kepala sekolah mampu meberikan inovasi untuk 
mencapai misi baru sekolah 
    
14. Kepala sekolah ikut berpartisipasi dalam berbagai 
hal tentang yang berhubungan dengan sekolah 
    
15. Kepala sekolah selalu menjalin komunikasi yang 
harmonis dengan semua guru 
    
16. Kepala sekolah memiliki kemampuan komunikasi 
yang baik dan memiliki perhatian yang terhadap 
guru 
    
17. Kepala sekolah selalu membicarakan masalah yang 
dialami oleh sekolah dengan para guru 
    
18. Kepala sekolah menciptakan lingkunga yang 
bersahabat terhadap bawahannya 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VI 
 
2. Skala Kedisiplinan Guru 
 
No. Pernyataan SS S KS TS 
1. Saya sering memberikan pelajaran tidak tepat pada 
waktunya 
    
2. Saya melakukan hasil rapat ketika sedang diawasi 
oleh kepala sekolah 
    
3. Saya berusaha tidak melanggar hasil kesepakatan 
bersama 
    
4. Saya menghargai kesepakatan meskipun 
kesepakatan bersama rekan-rekan guru 
    
5. Saya tidak menjaga etika dan hasil kesepakatan 
bersama 
    
6. Walaupun  saya bertentangan dengan pendapat 
pribadi, saya akan melaksanakan tugas-tugas dan 
perintah kepala sekolah 
    
7. Saya tidak patuh terhadap perintah yang diberikan     
8. Saya lebih mementingkan urusan pribadi daripada 
urusan lembaga 
    
9. Saya tidak akan menyalahgunakan keperacayaan 
yang telah diberikan oleh kepala sekolah 
    
10. Saya selalu datang sesuai dengan aturan yang telah 
ditentukan 
    
11. Saya menjalankan tugas tidak berdasarkan yang 
telah ada 
    
12. Saya setiap harinya memakai seragam dan tanda  
pengenal sesuai dengan ketentuan dan norma yang 
berlaku 
    
13. Saya menjunjung tinggi peraturan yang berlaku di 
sekolah dengan penuh tanggung jawab 
    
14. Saya berdedikasi tinggi, jujur, dan 
bertanggungjawab penuh terhadap tugas yang 
diberikan 
    
15. Saya telah mengharap imbalan ketika ada tugas 
sampingan 
    
16. Saya melakukan pekerjaan sesuai dengan prosedur 
dan mekanisme  yang berlaku 
    
17. Untuk mendapatkan kepercayaan orang lain, saya 
membuat laporkan sesuai dengan kenyataan 
    
18. Saya tidak pernah melaporkan kegiatan yang saya 
lakukan 
    
19. Saya bekerja dengan segala usaha, secara utuh, 
cermat dan sistematis 
    
20. Saya meminta tanda tangan kepala sekolah, 
sebelum buku rapor saya serahkan kepada siswa 
    
21. Dalam membuat laporan saya tidak menyapaiakan 
dengan keadaan yang sebenarnya 
    
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
R1 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 61
R2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 1 3 1 3 3 3 3 1 2 42
R3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 68
R4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 57
R5 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 59
R6 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 58
R7 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 62
R8 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 64
R9 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 63
534
LAMPIRAN VII
Responden Skor
Total Skor
Butir Instrumen Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
TABULASI DATA HASIL ANGKET GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
R1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 70
R2 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 2 3 1 53
R3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78
R4 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 1 4 3 3 65
R5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 71
R6 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 63
R7 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 71
R8 3 2 3 3 4 1 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 69
R9 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 79
619
LAMPIRAN VIII
Total Skor
Responden
Butir Instrumen Kedisiplinan Guru
Skor
TABULASI DATA HASIL ANGKET KEDISIPLINAN GURU
LAMPIRAN IX 
DOKUMENTASI 
 
Gambar 1 : SDN No. 119 Karassing  
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